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                
            
         
 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
(Q.S Al-Mujadalah:11), dalam (Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Anggota 
IKAPI:CV.J-ART, 2005:544). 
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ABSTRAK 
 
Siti Rahayu,  (113111373), Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Moral Remaja 
di Dusun Mendak, Buntar, Mojogedang, Karanganyar, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan  Agama  Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah  Dan  Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
 
Pembimbing: Fauzi Muharom,M.Ag 
Kata  Kunci: Peran Orang Tua, Pendidikan  Moral, Remaja 
 
 Latar belakang penelitian ini adalah sebagian besar orang tua yang ada di 
dusun ini adalah seorang pekerja keras yang masih memiliki anak di usia remaja 
yang masih sangat memerlukan bimbingan. Masalah dalam penelitian ini adalah 
kebanyakan remaja di dusun ini mudah terpengaruh kedalam hal-hal yang 
negative  karena masih kurangnya kesadaran orang tua dalam pendidikan moral 
anaknya. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peran orang tua 
dalam memberikan pendidikan moral pada anak-anaknya di tengah-tengah 
kesibukannya. 
 Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif  kualitatif . penelitian 
dilaksanakan bulan Januari-Juli 2016. Subjek dalam penelitian ini adalah orang 
tua yang  memiliki anak usia remaja yang ada di dusun Mendak, sedangkan 
informannya adalah remaja dan juga tokoh masyarakat. Data dikumpulkan dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi.Teknik keabsahan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi.Adapun teknik data dengan model 
interaktif meliputi empat tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
 Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa orang tua mempunyai 
beberapa peranan dalam memberikan pendidikan moral itu melalui beberapa 
metode diantarannya :1. Sebagai pelindung pemelihara keluarga yaitu 
memperhatikan dan mengawasi serta menyampaikan diri demi kebaikan akhlak 
anak-anaknya seperti ketika anak berpakaian kurang sopan, bertutur kata kurang 
baik, 2.keteladanan yaitu dapat memberikan perhatian dan memberi contoh yang 
baik seperti membiasakan terlebihdahulu membaca doa sebelum melakukan 
aktivitas, 3. Sebagai fasilitator yaitu dengan memberikan fasilitas yang diperlukan 
anak agar pendidikan dapat berjalan dengan baik seperti berusaha meluangkan 
waktunya untuk mengajarinya mengaji di rumah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang  
Sesuai dengan pembukaan UUD 1945, pendidikan dipandang sebagai 
upaya untuk “mencerdaskan kehidupan bangsa”, sehingga bukan hanya 
sekedar service, namun bahkan tampil secara bermartabat di masa depan. Ini 
berarti bahwa pendidikan diamati untuk mengembangkan kemampuan berfikir 
secara mandiri untuk menentukan langkah kedepan. 
Pendidikan merupakan usaha sadar seseorang dalam mewujudkan 
berbagai potensi yang ada pada diri orang tersebut. Dengan adanya pendidikan 
manusia mulia di muka bumi ini. Sebelum tidak tahu menjadi mengerti 
tatacara hidup yang baik. Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana, 
dalam hal ini proses pendidikan di sekolah bukanlah proses yang dilakukan 
asal-asalan dan untung-unntungan akan tetapi proses yang bertujuan sehingga 
segala sesuatu yang dilakukan oleh guru dan siswa diarahkan pada pencapaian 
tujuan.  
Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab (UUD No 20 
th 2003,12-13). 
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Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut diperlukan beberapa 
cara atau usaha, sebab suatu pengetahuan bukan hanya untuk diketahui dan 
dikembangkan, melainkan sekaligus dipraktekkan dalam kehidupan nyata 
(Azyumardi Azra, 2001: 10). Dalam mewujudkan pendidikan orang tua 
melaksanakan tugasnya sebagaimana ditentukan atau digariskan oleh agama. 
Anak berakar dari diri orang tuanya, sedangkan orang tua merupakan faktor 
pendidik bagi anak dan memainkan peranan paling utama dalam pertumbuhan 
kepribadiannya. 
Dalam sebuah keluarga peran orang tua sangatlah penting terutama 
dalam dunia pendidikan, oleh karena itu jika seorang anak belajar dengan 
benar maka orang tua harus dapat memberikan dorongan, perhatian, 
bimbingan dengan benar pula. Semakin tinggi anak kita beri dorongan maka 
semakin tinggi pula motivasi seorang anak sehingga bertaqwa kepada Allah 
SWT, serta mempunyai akhlak yang baik dalam kehidupan keluarga, 
masyarakat, bangsa dan negara. Untuk itu keluarga terutama orang tua 
merupakan tempat awal seorang anak memperoleh pendidikan, sehingga tugas 
utama dari orang tua bagi pendidikan anak ialah sebagai pencetak dasar bagi 
pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. 
Para orang tua memiliki tanggung jawab untuk membesarkan anak 
sebagai amanah Allah dengan cara yang terbaik, orang tua bertanggung jawab 
atas pendidikan anak-anaknya, dan juga terhadap perkembangan fisik dan 
psikis anaknya serta bertanggung  jawab aqidah dan akhlak anaknya, dan salah 
satunya mendidik dengan memberikan pendidikan yang benar disertai dengan 
penanaman ajaran agama agar mereka tidak salah berperilaku dalam 
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kehidupan, dan moralnya berkembang dengan baik sesuai dengan tuntunan 
syariat Islam, dan cara memberikannya harus dengan cara yang lemah lembut 
dan penuh kasih sayang agar anak tidak merasa terbebani atas pendidikan 
yang diberikan oleh orang tuannya. Islam memberi tuntunan kepada umatnya, 
bagaimana mendidik dan membina anak-anak agar menjadi generasi muda 
yang sebaik-baiknya. 
Saat ini para orang tua dianggap kurang menekankan aspek moral atau 
pembentukan kepribadian daripada pendidikan untuk menguasai ilmu 
pengetahuan (Enung Fatimah, 2006: 175). Dasar dan tujuan penyelenggaraan 
pendidikan oleh orang tua bersifat individual sesuai dengan pandangan hidup 
keluarga masing-masing. Berdasarkan hal ini berarti orang tua mempunyai 
otoritas dalam melakukan pendidikan terhadap anak-anaknya dilingkungan 
rumahnya, salah satu anak didik yang akan dididik dalam lingkungan 
rumahnya adalah anak yang sudah memasuki masa remaja. 
 Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju dewasa atau dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah perpanjangan 
dari masa kanak-kanak, masa transisi dimana masa remaja dalam proses 
persiapan dan membina diri sambil memperoleh dukungan dan penjagaan 
orang tua, lingkungan, mayarakat, dan mandiri yang penuh tanggung jawab 
yang ditandai oleh berbagai macam gejolak menimbulkan ketidakseimbangan 
perasaan, tentu ada yang mampu dan ada pula yang terjerumus dalam 
kemungkinan yang tidak mengontrolnya. Masa remaja merupakan masa 
pencarian identitas diri, remaja pada umumnya mudah terpengaruh oleh hal-
hal di sekitarnya dan memiliki keinginan besar untuk mencoba-coba 
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melakukan sesuatu yang baru. Keinginan tersebut seringkali kurang disertai 
pertimbangan yang cermat mengenai dampak yang akan ditimbulkan 
mengingat belum stabilnya emosi remaja. (Zurqoni,2013:97)  
Masa remaja ini juga merupakan segmen perkembangan individu yang 
sangat penting, yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik (seksual) 
sehingga mampu berproduksi. Selain itu juga dapat dikatakan merupakan 
masa perkembangan sikap tergantung terhadap orang tua kearah kemandirian, 
minat-minat seksual, perenungan diri, perhatian terhadap nilai-nilai estetika 
dan isu-isu moral. Oleh karena itu melalui pengalaman atau berinteraksi sosial 
dengan orang tua, guru, teman sebaya atau orang dewasa lainnya tingkat 
moralitas remaja sudah lebih matang jika dibandingkan dengan usia anak, 
mereka sudah mengenal lebih tentang nilai-nilai moral atau konsep-konsep 
moralitas, seperti kejujuran, keadilan, kesopanan dan kedisiplinan. 
(Zurqoni,2013;99) 
Kehidupan pada masa remaja juga sering dimaknai sebagai kehidupan 
paling indah. Para remaja ingin merasakan manisnya kehidupan dan 
mendapatkan kebebasan dalam menentukan kehidupanya. Padahal 
kenyataanya mereka sebenarnya belum memiliki kemampuan mengatasi 
persoalan kehidupannya sendiri, termasuk memenuhi kehidupan sehari-hari. 
Remaja dalam perkembangannya dihadapkan pada berbagai permasalahan 
kehidupan, permasalahan-permasalahan remaja yang tidak di antisipasi 
dengan baik dimungkinkan dapat menjerumuskan pada perilaku tidak  terpuji, 
perilaku tidak terpuji tersebut diantarannya kurang peduli lingkungan, 
mengabaikan nilai-nilai dan norma masyarakat, kurang menghormati orang 
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tua, tidak menghargai sesama, terlibat tawuran pelajar dan berbagai tindakan 
kriminal lainnya. Dan untuk mengantisipasi terjadinya kesenjangan pada 
moral remaja tersebut perlu diadakannya pembinaan moral remaja yaitu 
melalui pendalaman tentang pendidikan agama Islam yang dapat menjadi 
upaya antisipatif atas permasalahan tersebut, karena pendidikan moral 
berupaya menumbuhkan keimanan dan ketakwaan remaja, serta perilaku 
terpuji dalam konteks manusia sebagai pribadi dan tata hubungan manusia 
dengan Allah maupun hubungannya dengan sesamannya. (Zurqoni, 2013:102) 
Peran orang tua sebagai pendidik di lembaga informal yang secara 
naluri dan kodrati mempunyai tanggung jawab yang cukup besar supaya 
anaknya menjadi remaja yang mampu berdiri sendiri. Oleh karena itu 
pendidikan menjadi faktor yang penting dalam menentukan baik dan buruknya 
remaja. Sebagai orang tua dalam mendidik remaja harus mampu 
menyeimbangkan antara kecerdasan moral dengan kecerdasan intelektual, 
karena pada hakikatnya seseorang dapat mencapai kesuksesan itu tidak hanya 
karena kecerdasan intelektual saja tetapi dengan menyeimbangkan moral yaitu 
dengan cara tingkah lakunya, cara berbicaranya mengenai orang lain, 
memperhatikan orang lain (Robert Cols, 2000: 4). Sehingga dalam hal ini 
seorang remaja dikatakan cerdas bukan karena dengan fakta dan angka-angka 
melainkan dengan cara tingkah lakunya, cara berbicarannya dan mengenal 
orang lain. 
Realitas yang terjadi pada zaman orang tua sekarang banyak orang tua 
yang memiliki anak remaja kurang memperhatikan tingkah laku anaknya. 
Mereka menganggap bahwa seorang remaja itu sudah bisa mengatur dirinya, 
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dan sudah bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, akan 
tetapi masa ini sangat rentan sekali terhadap penyimpangan-penyimpangan 
moral, atau disebut krisis remaja (Remplein dalam Siti Rahayu Hadinoto 
,2006:264). Krisis remaja adalah suatu masa dengan gejala-gejala krisis yang 
menunjukkan adanya pembelokan dan perkembangan suatu kepekaan dan 
labilitas yang meningkat. Untuk itu pada masa remaja inilah peran orang tua 
sangat diperlukan untuk membimbing dan mengarahkan seorang remaja, 
banyak sekali orang tua yang lebih mengutamakan pada kecerdasan intelektual 
pada remaja dan menjadikan prioritas. 
Para orang tua kurang menyadari akan adanya pendidikan moral 
seorang remaja dan itu dianggap tidak penting. Ia lebih merasa bahagia pada 
anaknya karena prestasi belajarnya yang sangat baik dan apabila seorang 
remaja bertingkah kurang baik dan menyimpang dari peraturan masyarakat 
maka ia merasa biasa saja. Maka tidaklah heran jika sekarang ini masih 
banyak kita jumpai remaja yang melakukan dekadensi moral atau pelecehan 
nilai-nilai seperti tawuran, tindak kriminal, minum-minuman keras, berjudi 
dan hubungan seks diluar nikah (Nurul Zuriah,2007;30).  Seperti yang dikutip 
dalam Koran harian Solopos banyak sekali remaja yang melakukan perjudian. 
Ia di grebek polisi saat asik berjudi, tepatnya didaerah Kalijambe ada empat 
tersangka perjudian mereka ditangkap karena kedapatan berjudi jenis domino 
keempat-empatnya merupakan pelajar SMK (Solopos,28 maret 2014). Mereka 
tidak menyadari bahwa dalam hal ini mereka bisa merusak akhlak dan masa 
depan mereka. Keragaman tingkat moral remaja disebabkan oleh faktor 
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penentu atau yang mempengaruhi perkembangan moral remaja itu adalah 
orang tua. Adam dan Gullota dalam Syamsu Yusuf.(1993:172-173) 
Kejadian di atas ternyata juga terjadi di Dusun Mendak Buntar 
Mojogedang, banyak terjadi kesenjangan moral yang dilakukan oleh remaja, 
banyak anak-anak yang masih dibawah umur yang sudah mulai 
mengkonsumsi minum-minuman keras bahkan banyak pula para remaja yang  
berjudi (Wawancara Bapak Kadus  tanggal 05 April 2015 ). Hal ini 
mengindikasikan bahwa masih banyak orang tua yang hanya mementingkan 
IQ seorang anak saja dan mengesampingkan pendidikan moralnya dan disini 
tentunya peran orang tua yang menjadi faktor utama dalam mengatasi 
kesenjangan moral remaja tersebut. Oleh karena itu orang tua harus memberi 
bimbingan yang benar agar seorang remaja dapat berperilaku dengan baik dan 
sesuai dengan tuntunan Islam. Dan ini merupakan dasar dalam meningkatkan 
keutamaan, kemuliaan dan etika sosial yang terpuji, dan untuk itu perlu sekali 
menanamkan nilai-nilai pendidikan moral anak sejak dini. 
Melihat realita di atas menarik untuk diteliti lebih lanjut dalam sebuah 
penelitian dengan judul “Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Moral 
Remaja di Dusun Mendak Buntar Mojogedang Karanganyar”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang dapat 
di identifikasikan adalah sebagai berikut : 
1. Masih banyak orang tua yang hanya mementingkan IQ seorang anak saja, 
dan mengesampingkan pendidikan moralnya. 
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2. Kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan moral. 
3. Banyaknya orang tua yang tidak memiliki landasan yang kuat untuk 
memberi penjelasan tentang pendidikan moral. 
 
C.  Pembatasan Masalah 
Tujuan pembatasan masalah adalah untuk mempermudah arah dan 
maksud penelitian ini dilakukan. Untuk itu pada penelitian ini hanya 
membatasi Peran Orang Tua yang mempunyai anak usia remaja Terhadap 
Pendidikan Moral Remaja di Dusun Mendak, Buntar Mojogedang 
Karanganyar. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana Peran 
Orang tua Terhadap Pendidikan Moral Remaja di Dusun Mendak Buntar 
Mojogedang Karanganyar ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Orang Tua Terhadap 
Pendidikan Moral Remaja di Dusun Mendak Buntar Mojogedang 
Karanganyar. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran dan informasi 
tentang bagaimana cara orang tua dalam mengembangkan pendidikan 
moral remaja. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pemikiran untuk memperkaya hasanah ilmu pengetahuan khususnya 
dalam pendidikan moral remaja. 
c. Hasil penelitian ini sebagai sumber referensi ilmiah dan bahan 
masukan bagi penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada orang 
tua dalam mendidik anak. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada orang 
tua akan pentingnya pendidikan moral bagi remaja. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pemerintah dusun Mendak Buntar Mojogedang 
Karanganyar untuk lebih mengutamakan pendidikan moral remaja. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Landasan Teori 
1. Peran Orang Tua 
a. Pengertian Peran Orang Tua 
Sebelum membahas Pengertian peran orang tua terlebih dahulu 
membahas peran secara umum, “ peran atau peranan adalah yang 
diperbuat, tugas dan hal yang terbesar pengaruhnya pada suatu peristiwa. 
Secara etimologi kata peran berarti fungsi, tugas atau kewajiban Badudu 
Zen (2001: 103). peran disini mengambil pengertian yang kedua yaitu 
tugas. Jadi peran orang tua dalam hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
tugas orang tua terhadap anak-anaknya.  
Dalam kamus umum Bahasa Indonesia peranan diartikan sebagai 
sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan yang terutama ( 
dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa )  Poerwadarminta (1976: 
734). Bidle dan Thomas dalam bukunya Sarlito Wirawan Sarwono 
(2010: 224) menjelaskan peran adalah serangkaian rumusan yang 
membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan 
tertentu. Misalnya dalam keluarga perilaku ibu dalam keluarga bisa 
memberi anjuran, memberi penilaian, memberi sangsi dan lain-lain. Dari 
pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa peran mempunyai 
pengertian yaitu serangkaian perilaku seseorang dalam mewujudkan 
hubungan timbal balik yang diharapkan memegang kedudukan tertentu 
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atau sebagai sesuatu yang menjadi bagian yang utama dalam suatu hal 
atau peristiwa. 
 Orang tua sangat berpengaruh terhadap pendidikan anak, sebab 
orang tua merupakan guru pertama dan utama bagi anak. Adapun peran 
orang tua menurut Kartono (1985: 85) adalah: 
1) Sebagai pelindung pemelihara keluarga 
Orang tua yang bertanggung jawab akan selalu berani berkorban 
memperhatikan dan mengawasi serta menyampaikan diri demi 
kebaikan akhlak anak-anaknya baik itu perkataan atau perbuatan. 
2) Sebagai teladan  
Diantara banyak tanggung jawab orang tua terhadap anak sebagai 
pemimpin dalam keluarga harus dapat memberikan perhatian. 
Disamping itu perlu adanya contoh yang baik, budi pekerti 
merupakan salah satu untaian mutiara  pendidikan yang harus 
diberikan kepada anak. Adapun figure keteladanan orang tua, anak 
akan cenderung meniru segala yang dilihat dan diperbuat baginya. 
Pepatah mengatakan, “ buah jatuh tidak jauh dari pohonnya”. 
3) Sebagai motivator 
Anak terdorong untuk bertindak apabila ada satu dorongan. Dalam 
hal ini sangat diperlukan sekali  terhadap anak yang masih 
memerlukan motivasi. Motivasi bisa berbentuk dorongan, harapan 
dan penghargaan atau hadiah terhadap prestasinnya. Hal ini 
dilakukan agar anak ada rangsangan dalam kegiatan belajarnya. 
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4) Sebagai fasilitator 
Pendidikan akan berjalan dengan baik apabila fasilitas tersedia, 
namun bukan berarti orang tua memaksakan dirinya dalam 
memenuhi fasilitas tersebut. Setidaknya orang tua sedapat mungkin 
memenuhi fasilitas yang diperlukan anaknya. 
5) Sebagai figur utama 
Orang tua adalah orang yang dianggap segalanya oleh anak-anaknya, 
karena bagaimanapun beliau merupakan orang yang pertama 
dijadikan figur. Selain itu orang tua juga harus memiliki sifat 
keterbukaan terhadap anak-anaknya, sehingga cepat terjalin 
hubungan yang harmonis antara orang tua dengan anak dan begitu 
juga sebaliknya. Menteri pemberdayaan perempuan dan 
perlindungan anak, Linda Amalia Sari Gumelar,S.I.P, mengatakan 
bahwa pola asuh terlebih pendidikan yang diberikan orang tua 
kepada anaknya nantinya akan menjadi faktor penentu terbentuknya 
kualitas seorang anak. Karenannya, ketikamenikah, suami istriharus 
memiliki komitmen yang kuat memupuk keluarga bahagia dan 
merawat anak menjadi unggul. 
Menurut Zakiyah Drajat (1996: 35) orang tua merupakan 
pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari 
merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Orang tua adalah 
orang dewasa pertama yang memikul tanggung jawab pendidikan sebab 
secara alami anak pada masa-masa awal kehidupanya berada di tengah-
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tengah ibu dan ayahnya. Hery Nur Ali (1999: 87) Bahwa orang tua 
memiliki tugas memberikan pendidikan bagi anaknya sejak dini. 
Orang tua adalah pribadi yang ditugasi tuhan untuk melahirkan, 
membesarkan, dan mendidik kita maka sudah sepatutnya seorang anak 
menghormati dan mencintai orang tua serta taat dan patuh kepadannya. 
Orang tua adalah orang pertama dalam memberikan dukungan kepada 
anaknya, dukungan itu bisa berupa materi maupun non materi. Dengan 
adanya materi kebutuhan non materi anak dapat terpenuhi, serta 
perhatian orang tua dapat menjadikan anak dari segi psikologis menjadi 
semangat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. 
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan 
ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang 
dapat membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab 
untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk 
mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran orang tua 
adalah tugas yang harus dilaksanakan oleh orang dewasa untuk memikul 
tanggung jawab dalam hal ini adalah mengasuh, mengerjakan dan 
mendidik agar seorang anak mencapai keberhasilan dalam kehidupanya. 
b. Tanggung Jawab Orang Tua  
Sangat wajar dan logis jika tanggung jawab pendidikan terletak 
di tangan kedua orang tua dan tidak bias dipikulkan kepada orang lain, 
karena dia adalah darah dagingnya. Tanggung jawab yang perlu 
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disadarkan dan dibina oleh kedua orang tua terhadap anak antara lain 
adalah dalam Hasbullah ( 2000 : 44 ). 
1) Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih yang menjiwai hubungan 
orang tua dan anak 
2) Pemberian motivasi kewajiban moral dan sebagai konsekuensi 
kedudukan orang tua terhadap keturunanya 
3) Tanggung jawab sosial adalah dari keluarga yang pada giliranya 
menjadi tanggung jawab masyarakat, bangsa dan Negara. 
4) Memelihara dan membesarkan anaknya 
5) Memberi pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan yang berguna bagi kehidupan ank kelak sehingga bila ia 
telah dewasa akan mampu mandiri. 
Sedangkan menurut Zakiah Darajat (1996: 38) tanggung jawab 
orang tua terhadap anaknya antara lain : 
1) Memelihara dan membesarkan anak, ini merupakan bentuk yang 
paling sederhana dari tanggung jawab setia orang tua dan merupakan 
doronga alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia 
2) Melindungi dan menjamin keselamatan, baik jasmaniah maupun 
rohaniah dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan 
kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan 
agama yang dianut. 
3) Memberi pengajaran dalam arti luas sehingga anak memperoleh 
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan luas dan 
setinggi mungkin yang dapat dicapainya 
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Membahagiakan anak baik dunia maupun akhirat sesuai dengan 
pandangan dan tujuan hidup muslim 
Dengan demikian jelaslah bahwa ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan oleh kedua orang tua kaitannya dengan tanggung jawab 
orang tua terhadap anak, terutama dalam kontek pendidikan, kesadaran 
akan tanggung jawab mendidik dan membina anak secara terus menerus 
perlu dikembangkan kebiasaan orang tua, tetapi telah didasarkan oleh 
teori pendidikan modern, oleh karena itu sebagai tugas utama dari orang 
tua bagi pendidikan anak ialah peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan 
pandangan hidup keagamaan. 
c. Bentuk Pendidikan yang diberikan Orang tua terhadap Anaknya 
1) Pendidikan keimanan antara lain dengan menanamkan tauhid kepada 
Allah dan kecintaan kepada Rosulullah, mengajari hukum-hukum 
halal dan haram, membiasakan untuk beribadah sejak usia 7 tahun 
dan mendorong untuk suka membaca Al-Quran. 
2) Pendidikan akhlak antara lain dengan menanamkan dan membiasakan 
anak sifat-sifat terpuji serta menghindarkannya dari sifat tercela. 
3) Pendidikan jasmaniah antara lain dengan memperhatikan gizi 
anaknya melatih berolah raga, dan mengajarkan cara hidup sehat. 
4) Pendidikan intelektual mengajarkan pengetahuan kepada anak dan 
memberi kesempatan untuk menuntut ilmu seluas dan setinggi 
mungkin. 
5) Pendidikan psikis antara lain dengan menghilangkan gejala penyakit 
rendah diri, malu-malu, dengki serta bersikap adil terhadap anak. 
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6) Pendidikan sosial dengan menanamkan penghargaan dan etika 
terhadap orang tua, tetangga, guru, teman serta membiasakan 
menjenguk teman sakit. 
7) Pendidikan seksual antara lain membiasakan anak agar selalu 
meminta izin ketika masuk kamar orang tua dan menghindarkannya 
dari hal-hal pornografis ( Hery Nur Ali,1999: 91 ). 
d. Tugas dan Kewajiban Orang Tua terhadap anak-anaknya 
Di dalam ajaran Islam, anak yang lahir kedunia ini mempunyai 
hak-hak tertentu yang harus ditunaikan oleh orang tuanya sebagai 
pelaksanaan tanggung jawab mereka kepada Allah Swt. Untuk 
melestarikan keturunanya. Sesungguhnya anak adalah amanah dan 
karunia dari Allah kepada setiap keluarga, yaitu agar dalam 
melaksanakan ajaran agama mempunyai sikap hormat dan berakhlak 
baik kepada orang tua.  
Kewajiban-kewajiban orang tua terhadap anaknya tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut: (maja. Blogspot.com//2012/12/kewajiban 
orang tua.html. diakses tanggal 29 april 2015. 13.00) 
1) Menyembelih aqiqah 
Agama Islam menganjurkan kepada umatnya apabila seseorang 
mendapat karunia atau amanah dari Allah dengan lahirnya seorang 
anak, maka pada hari ketujuh kelahiranya supaya menyembelih 
hewan sebagai Aqiqah atau tanda syukur kepada Allah atas 
kelahiran anaknya. 
 
17 
 
17 
 
2) Memberi nama yang baik 
Setiap anak yang lahir hendaknya diberi nama yang baik karena 
dapat berfungsi sebagai tanda pengenal dan sebagai do’a bagi 
kelangsungan hidup terhadap anak yang lahir tersebut. Untuk itu 
orang tua harus memilih nama yang baik bagi anaknya. Misalnya 
Abdul Mursyid dengan harapan agar anak kelak menjadi anak yang 
bijaksana. Pemberian nama ini dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan Aqiqah, yaitu pada hari ketujuh kelahiran anaknya. 
3) Mengkhitankan 
Khitan itu merupakan sarana untuk melakukan thaharah ( bersuci ) 
dari najis yang statusnya wajib bagi anak laki-laki. Orang tua wajib 
mengkhitankan anak laki-lakinya sebagai persiapan fsik dan mental 
agar menjadi manusia dewasa. 
4) Menjaga dan melindungi 
Orang tua mempunyai kewajiban menjaga dan melindungi anak-
anaknya baik secara moral maupun material. Untuk menjamin 
moral ini didasarkan pada firman Allah surat At-Tahrim ayat 6 
yaitu: 
Artinya: hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarya adalah manusia dan 
batu. 
5) Memberikan pendidikan 
Sebagai orang tua yang memiliki tanggung jawab yang besar 
terhadap anak-anaknya, maka orang tua dituntut untuk dapat mampu: 
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a) Mengasuh dan membimbing anak-anaknya 
b) Mengawasi pendidikan ank-anaknya 
c) Mengemudikan pergaulan anak-anaknya 
Berdasarkan batasan tersebut tampak jelas bahwa orang tua 
harus mampu bertanggung jawab terhadap pendidikan anaknya, 
adapun pendidikan yang paling awal diterima oleh anak adalah 
pendidikan dari orang tua. 
6) Mengawinkan 
Mencarikan jodoh atau mengawinkan anak adalah suatu tanggung 
jawab orang tua terhadap anaknya, apalagi anak perempuan orang 
tua ayah lebih berhak untuk menikahkan anaknya. 
7) Memberi perlakuan yang baik 
Tanggung jawab orang tua adalah harus memberikan perlakuan yang 
baik dan adil terhadap anak-anaknya agar tidak menimbulkan 
kecemburuan atau saling merasa iri, sehingga terciptalah keluarga 
yang harmonis. 
e. Hak-hak orang tua terhadap anak-anaknya 
Orang tua juga mempunyai hak-hak terhadap anak-anaknya yang 
telah  diterangkan dan dianjurkan dalam Al-Quran dan Sunah untuk 
mematuhi hak-hak ini dapat dikategorikan kepada tiga hak-hak pokok 
sebagai berikut: 
1) Bahwa anak-anak meladeni orang tuannya dengan baik, lemah 
lembut berkata, menyayangi kelemahannya, dan selalu menimbulkan 
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rasa hormat, penghargaan dan bersyukur atas jasa-jasa bakti mereka 
terhadapnya. 
2) Bahwa anak-anak memberi pemeliharaan, perbelanjaaan, dan 
memelihara kehormatan ibu bapaknya tanpa mengharap bayaran dari 
mereka. 
3) Bahwa anak-anak memungkinkan orang tuanya menunaikan ibadah 
haji yang tidak sanggup mereka mengerjakannya dengan harta 
mereka sendiri. Begitu juga selalu menjalin hubungan dengan 
kerabat yang tidak ada hubungan kecuali melalui ibu bapak. Hasan 
Langgulung (1995: 384). 
 
2. Pendidikan Moral 
a. Pengertian Pendidikan Moral 
Pendidikan ada di sepanjang peradaban umat manusia dari 
zaman dahulu sampai saat ini. Apalagi pendidikan moral dalam 
kehidupan sekarang ini sangat dibutuhkan karena manusia diciptakan 
oleh Tuhan mempunyai naluri moral. Moral yang membuat norma-
norma tertentu bersifat sebagai alat di dalam kehidupan. Moral juga 
berpengaruh dalam memberikan kemantapan batin, rasa bahagia, rasa 
terlindungi, rasa sukses dan rasa puas. Sehingga bisa merupakan 
motivasi untuk mendorong individu melakukan sesuatu aktivitas yang 
mempunyai unsur kesucian atau keindahan. Moral juga berperan untuk 
membina dan mempersiapkan mental manusia agar manusia secara 
kreatif dan aktif melakukan tugas-tugasnya dan diharapkan agar mampu 
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memberikan kestabilan dalam menghadapi berbagai kemungkinan yang 
berupa goncangan-goncangan dan ketegangan fisik antara lain frustasi, 
konflik dan kecemasan hidup. Pendidikan moral akan dengan sendirinya 
mengarahkan manusia kepada konsep tauhid dalam Islam bahwa dengan 
aturan moral dapat ditarik hikmah akan adanya pencipta yang mengatur 
segalanya di bawah satu pengatur yaitu Tuhan. Pendidikan moral 
merupakan bentuk lain dari pendidikan tauhid. (Maslikhah, 2009:149) 
Moral mempunyai arti yang sangat luas, dari berbagai sumber 
dapat diperoleh makna moral yaitu : 
1) Kata moral berasal dari kata latin yaitu “Mores” yang berarti tata 
cara, kebiasaan adat istiadat (Hurlock, 1989:74). 
2) Moral adalah kata yang artinya dekat dengan etika karena moral 
berasal dari kata mores dari bahasa latin yang berarti adat atau 
kebiasaan. Sedangkan etika berasal dari kata ethos yaitu bahasa 
Yunani yang memiliki arti yang sama seperti moral yaitu kebiasaan 
atau adat (Bertens, 2011:4). 
3) Moral dapat diartikan mores yaitu mengungkapkan dapat atau 
tidaknya sesuatu perbuatan tindakan yang dapat diterima oleh 
sesamanya dalam hidup bermasyarakat. Dapat diterima atau ditolak 
suatu perbuatan itu mengisyaratkan adanya nilai-nilai tertentu yang 
dipakai sebagai pengukur. Nilai-nilai yang dapat diterima dan dapat 
diakui bersama mengatur tata cara saling berhubungan menjadi suatu 
kebiasaan yang bersangkutan (Daroeso, 1986:45). 
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Dari berbagai pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
moral adalah nilai-nilai atau kebiasaan baik buruk yang diterima dan 
diterapkan dalam perbuatan atau sikap dalam kehidupan sehari-hari. 
Moral disini lebih difokuskan pada remaja yang telah menerima 
pendidikan moral dari formal maupun non formal. Pendidikan moral 
adalah pengembangan nilai-nilai atau tata cara untuk mewujudkan titik 
optimal moral, sehingga dapat bersikap dengan baik dan dapat 
membedakan mana yang baik dan yang buruk sehingga dapat hidup 
bermasyarakat dengan baik. 
b. Moralitas 
Istilah moral berasal dari kata latin mores yang artinnya tatacara 
kehidupan adat istiadat, kebiasaan, peraturan (syamsu Yusuf,2002:312). 
Moral pada dasarnya merupakan rangkaian nilai tentang berbagai 
macam perilaku yang harus dipatuhi ( shafer dalam Muh.Ali,2004:53), 
moral merupakan kaidah norma dan pranata yang mengatur perilaku 
individu dalam hubungannya dengan kelompok sosial dan masyarakat. 
Oleh karena itu moral merupakan standar baik buruk yang ditentukan 
bagi individu oleh nilai-nilai sosial budaya di mana individu sebagai 
anggota sosial.  
Sedangkan moralitas merupakan kemauan untuk menerima dan 
melakukan peraturan, nilai-nilai atau prinsip-prinsip moral itu seperti: 
1) Seruan untuk berbuat baik kepada orang lain, memelihara ketertiban, 
dan keamanan, memelihara orang lain. 
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2) Larangan mencuri, berzina, membunuh minum-minuman keras, dan 
berjudi. (syamsu Yusuf,2002:315) 
Seseorang dapat dikatakan bermoral apabila tingkah laku orang 
tersebut sesuai dengan nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi oleh 
sekelompok sosialnya dalam kaitannya dengan kehidupan sosial secara 
harmonis, adil dan seimbang. Moralitas juga dapat diartikan sebagai 
sikap, perilaku, tindakan, kelakuan,yang dilakukan seseorang pada saat 
mencoba melakukan sesuatu berdasarkan pengalaman, suara hati serta 
nasehat (Nurul Zuriah,2007;22) 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan seseorang 
untuk memahami yang benar dan salah dan berpendirian yang kuat 
untuk berfikir dan berperilaku sesuai dengan nilai moral dapat 
menjadikan seseorang bersikap, berperilaku, bertindak sesuatu 
berdasarkan nila-nilai atau prinsip-prinsip moral. Tindakan seseorang 
dalam melakukan sesuatu merupakan kemauan untuk menerima dan 
melakukan peraturan, nilai–nilai atau prinsip- prinsip moral. Hal ini 
sangat dipengaruhi oleh perkembangan moral sekarang, tahap 
perkembangan moral seseorang harus dilalui demi terciptannya 
moralitas seseorang karena semakin tinggi tahap perkembangan moral 
seseorang akan semakin terlihat moralitas yang lebih mantap dan 
bertanggung jawab dari perbuatannya  Desmita ( 2009:261) 
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c. Perkembangan Moralitas ( Nurul Zuriah,2007:122-126) 
1) Perkembangan moralitas menurut  Immanuel Kant: 
a) Perkembangan moral menurut teori belajar sosial 
Menurut teori ini perkembangan moral merupakan proses 
yang dipelajari selama proses interaksi sosial perseorangan 
dengan orang lain remaja akan berkembang moral dan baik 
apabila dalam sejarah kehidupan ia dapat meniru orang lain 
dilingkungannya. 
b) Perkembangan moral menurut teori kognitif 
Jean Piaget menekankan bahwa perrkembangan kognitif erat 
kaitanya dengan perkembangan moral remaja tergantung dengan 
perkembangan konitif.  
2) Perkembangan moral pada anak mengikuti prinsip-prinsip : 
a) Konvergensi 
Menurut prinsip ini moral tidak semata-mata bersifat 
naluri sebagian hasil ditentukan dan bawaan lahir sejak anak itu 
dilahirkan. 
b) Tempo perkembangan 
perkembangan moral pada anak mempunyai kecepatan 
dan tempo yang berbeda-beda baik dari segi usia maupun jenis 
kelamin. 
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c) Rekapitulasi 
       moral anak berkembang dan dikembangkan oleh suatu 
mekanisme sosial sebagai upaya melanjutkan nilai-nilai, norma, 
dan aturan kehidupan masa lalu ke  masa depan. 
d) Bertahan dan mengembangkan diri. 
     Dorongan untuk mempertahankan diri adalah kekutan dari 
dalam manusia untuk dapat mengembangkan kehidupannya 
sebagai spesies manusia. Dorongan ini akan terlihat dalam hasrat 
untuk mengenal lingkungan bermain, belajar, mengelola 
lingkungan, mengembangkan iptek. 
e) Perkembangan bertahap, menyeluruh dan berkelanjutan. 
Bertahap yaitu perkembangan kesadaran moral pada anak 
mengikuti tahapan yang teratur dan tidak langsung mencapai 
tahap yang tertinggi tanpa melalui tahap sebelumnya. 
3) Tahap Perkembangan Moral 
a) Berorientasi pada kepatuhan dan hukuman  
Anak menunjukan kepatuhan kepada orang dewasa untuk 
menghindari hukuman dan melihat moralitas suatu tindakan 
berdasarkan akibat fisiknya. 
b) Berorientasi pada kepuasan dan tujuan sendiri  
Anak berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosial dan telah mengerti perlunya melakukan hubungan timbal 
balik dan berbagi dengan orang lain, namun masih bersifat 
manipulatif, lebih karena kepentingan sendiri (misalkan untuk 
25 
 
25 
 
mendapatkan hadiah atau pujian), bukan karena perasaan 
keadilan atau simpati yang sebenarnya. 
c) Tahap orientasi instrumen 
Dalam tahap ini tindakan yang benar dibatasi sebagai 
tindakan yang mampu memberikan kepuasan terhadap 
kebutuhan-kebutuhannya dalam beberapa hal adalah kebutuhan 
pada orang lain. 
d) Tahap orientasi hukum aturan 
Seseorang anak senantiasa mengarahkan kepada otoritas 
pemenuhan aturan-aturan dan sekaligus upaya pemeliharaan tata 
tertib sosial. 
e) Tahap Otoritas dan moralitas sesuai sistem sosial  
Anak yakin bahwa bila kelompok sosial menerima 
peraturan yang sesuai dengan kelompok, maka mereka berbuat 
harus sesuai aturan tersebut agar terhindar dari kecaman sosial. 
Anak sudah mampu menyesuaikan diri. Tidak saja dengan 
standar orang lain tetapi juga dengan tuntutan sosial. Pada tahap 
ini, pertimbangan-pertimbangan moral yang dilakukan anak 
didasarkan atas pemahaman terhadap peraturan, hukum, keadilan 
dan kewajiban yang ditetapkan oleh sosial. 
 
3. Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Remaja adalah suatu masa dari umur yang paling banyak 
mengalami perubahan, sehingga bawaanya berpindah dari masa kanak-
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kanak menuju dewasa, dimana kanak-kanak mengalami pertumbuhan 
secara cepat di segala bidang. (Zakiyah Daradjat,1979:35). 
Pada masa ini remaja menuntut untuk diberi kesempatan 
mengemukakan pendapatnya sendiri, suka mencetuskan perasaanya jika 
dianggap perlu sampai memberontak karena dia merasa bahwa dirinya 
bukan kanak-kanak lagi, tapi mengapa belum diakui sebagai orang 
dewasa. Pada masa ini aktifitasnya, kemampuan bekerjanya menurun, 
bahkan kewibawaannya sering diabaikan. Yang paling menarik dari 
remaja adalah adanya rasa rindu terhadap apa yang dikaguminnya 
(Akyas Azhari,1996:27) 
Jadi masa remaja adalah masa berpindah dari masa kanak-kanak 
menuju dewasa, dimana kanak-kanak mengalami pertumbuhan secara 
cepat di segala bidang, kemampuan bekerjanya menurun dan sering 
mengabaikan kewibaannya. 
b. Ciri-ciri Remaja 
Menurut Zulkifli (1992:63) dalam perkembangan seksualitas 
remaja ditandai dengan dua ciri yaitu seks primer dan seks sekunder: 
1) Ciri-ciri Seks Primer 
Masa remaja biasannya ditandai dengan sangat cepatnya 
pertumbuhan testis yaitu pertama dan kedua, kemudian tumbuh 
secara lambat dan mencapai ukuran matangnya pada usia 20 atau 21 
tahu. Sebenarnya testis ini sudah ada sejak lahir namun baru 
mencapai 10% dari ukuran matangnya. Setelah testis mulai tumbuh 
penis mulai bertambah panjang, pembuluh mani dan kelenjar 
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prostate semakin membesar. Matangnya organ-organ seks tersebut 
memungkinkan remaja pria (sekitar usia 14-15 tahun) mengalami 
“mimpi basah” . Mimpi basah adalah awal seorang anak memasuki 
babak baru sebagai manusia dewasa. 
Pada remaja wanita kematangan organ-organ seksnya 
ditandai dengan tumbuhnya rahim dan vagina dan mengandung telur 
secara cepat. Ovulasi hormon-hormon yang diperlukan untuk 
kehamilan, menstruasi dan perkembangan seks sekunder pada masa 
ini (sekitar usia 11-15 tahun), untuk pertama kalinya remaja wanita 
mengalami menarce (menstruasi pertama). Peristiwa ini diikuti oleh 
menstruasi yang terjadi dalam interval yang tidak beraturan. Untuk 
jangka waktu 6 bulan sampai 1 tahun atau lebih, ovulasi mungkin 
tidak selalu terjadi. Menstruasi awal sering disertai dengan sakit 
kepala, sakit pinggang dan kadang-kadang kejang serta merasa lelah, 
depresi dan mudah tersinggung. 
2) Ciri-ciri Seks Sekunder 
Ciri-ciri atau karakteristik sekunder pada masa remaja baik 
pria maupun wanita adalah sebagai berikut: 
a) Pertumbuhan Fisik 
Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat, 
lebih cepat di badingkan dengan masa kanak-kanak dan masa 
dewasa. Untuk mengimbangi pertumbuhan yang cepat itu, 
remaja membutuhkan makan dan tidur yang banyak. 
Perkembangan fisik mereka jelas terlihat pada tungkai dan 
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tangan, otot-otot tumbuh berkembang dengan pesat, sehingga 
anak kelihatan bertumbuh tinggi, tetapi kepalannya masih mirip 
anak-anak. 
b) Perkembangan seksual 
Tanda-tanda perkembangan seksual pada anak laki-laki 
diantaraanya adalah alat produksi, spermanya mulai berproduksi 
ia mengalami masa mimpi yang tanpa sadar mengeluarkan 
sperma. Sedangkan pada anak perempuan adalah bila rahimnya 
sudah bisa dibuahi karena sudah menstruasi yang pertama, ciri-
ciri lain pada anak laki-laki ialah pada lehernya menonjol buah 
jakun yang membuat nada suarannya menjadi besar dan pecah. 
Kemudian diatas bibir dan di sekitar kelaminnya mulai tumbuh 
bulu-bulu rambut. Sedangkan pada anak perempuan karena 
produksi hormone dalam tubuhnya mengakibatkan terjadinya 
penimbunan lemak yang membuat buah dadanya mulai tumbuh, 
pinggulnya melebar dan pahannya membesar. 
c) Cara berfikir kasualitas 
Berfikir kasualitas yaitu menyangkut hubungan sebab 
dan akibat. Remaja sudah mulai berfikir kritis sehingga ia akan 
melawan bila orang lain yang menganggapnya sebagai anak 
kecil. 
d) Mulai tertarik pada lawan jenisnya 
Secara biologis manusia terbagi dua jenis yaitu laki-laki 
dan perempuan. Dalam kehidupan sosial remaja mulai tertarik 
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kepada lawan jenisnya dan mulai melirik dan mencari teman 
intimnya. Jika hal ini orang tua kurang mengerti kemudian 
melarangnya, dengan demikian akan menimbulkan masalah dan 
remaja akan bersikap tertutup terhadap orang tuanya. 
e) Menarik perhatian lingkungan 
Pada masa ini, remaja mulai mencari perhatian dari 
lingkungannya, berusaha  mendapatkan status dan peran seperti 
kegiatan remaja di kampong-kampung yang ingin mendapatkan 
peran yang lebih besar.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri remaja adalah suatu 
masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa dengan ditandai berbagai 
macam gejolak dan mulai berfungsinya alat-alat reproduksi dengan 
perkembangan fisik yang cepat. 
c. Kebutuhan Remaja 
Menurit zakiah daradjat (1995:15-17) kebutuhan primer pada 
remaja pada umunya tidak jauh berbeda dengan orang dewasa atau 
kanak-kanak. Mereka membutuhkan makan, minum, tidur dan 
sebagainnya. Sedangkan kebutuhan kejiwaan banyak dipengaruhi oleh 
lingkungan dan kebudayaan masyarakat dimana ia tinggal, di bawah ini 
akan diuraikan tentang kebutuhan remaja: 
1) Kebutuhan akan pengendalian diri  
Remaja sangat peka dalam kehidupannya karena perubahan 
fisik dan seksualnya sehingga mengakibatkan kebingungan dalam 
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dirinnya, sehingga remaja perlu dikendalikan kelakuan yang dituntut 
masyarakat. 
2) Kebutuhan akan kebebasan 
Kebutuhan emosional dan materi merupakan kebutuhan dan 
pada masa ini. Remaja berusaha mandiri untuk mengambil 
keputusan sendiri tapi kadang orang tua sangat membatasi sikap dan 
tindakan mereka. Hal itu menyebabkan remaja berontak dan 
menginginkan kebebasan. 
3) Kebutuhan akan rasa kekeluargaan  
Remaja menginginkan dirinnya adalah bagian dari 
keluargannya, sehingga ia ingin diakui sebagai anggota keluarga dan 
mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam keluarga. 
4) Kebutuhan dan penerimaan sosial 
Remaja membutuhkan rasa di terimanya orang-orang dalam 
lingkungan baik di rumah, di sekolah atau di masyarakatnya dengan 
penerimaan sosialnya ini membantu remaja dalam mencapai 
kematangan dan kemandirian emosi. 
5) Kebutuhan agama dan nilai 
Kebutuhan remaja kadang tidak terpenuhi seperti bila ia 
berhadapan dengan agama dan nilai-nilai sosial, apalagi dihadapkan 
pada berbagai situasi misalnya film porno, model pakaian yang 
seronok sehingga remaja membutuhkan pemahaman nilai-nilai 
akhlak.  
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d. Problema Remaja 
Menurut Zakiah Daradjat (1995;45-46) bahwa problema yang di 
pengaruhi oleh faktor intern (faktor yang berasal dari diri remaja sendiri) 
dan faktor ekstern (faktor yang berasal dari luar diri remaja). 
1) Faktor intern 
a) Pertumbuhan jasmani yang berlangsung cepat menyebabkan 
berbagai kesulitan terutama penyesuaian diri dengan dirinya 
sendiri. 
b) Akibat perubahan jasmani itu terjadi pada perubahan sikap 
terhadap lawan jenis. 
c) Akibat perkembangan kecerdasan yang hamper mencapai 
puncaknya remaja mampu mengambil kesimpulan yang abstrak 
dari kenyataan yang ditemukannya. 
2) Faktor ekstern 
a) Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
b) Pengaruh media cetak dan elektronik 
c) Kurangnya pendidikan, pemahaman dan penghayatan agama. 
 
B. Penelitian yang relevan 
1. Skripsi Riris Ismiyati (2011) ) mahasiswa S1 jurusan Tarbiyah  STAIN 
dengan judul Peran Orang Tua Dalam Mengembangan Kecerdasan Moral 
Remaja Muslim di Desa Karang Talun Kecamatan Karangdowo 
Kabupaten Klaten. Dalam penelitian ini membahas seberapa besar peran 
orang dalam mengembangkan kecerdasan moral remaja. Dimana 
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penelitian ini menghasilkan kesimpulan: 1) Memberikan keteladanan sejak 
masih kecil bagi anaknya, karena pada dasarnya anak biasannya akan 
mencontoh segala perilaku orang tua yang dekat dengan hal ini dalam 
keluarga terutama orang tua, 2) Membiasakan anak untuk melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangan agama agar tertanam rasa tanggung jawab 
baik kepada Tuhan-Nya, diri sendiri maupun orang lain, 3) Melakukan 
pendekatan baik secara individu maupun sosial dan penanaman rasa saling 
memaafkan kepada orang lain. Relevansi penelitian yang dilakukan oleh 
Riris dengan penelitian yang sedang dikaji ini adalah sama-sama 
membahas tentang bagaimana peran orang tua. Adapun bedanya ialah 
penelitian yang sedang dikaji ini menitik beratkan pada bagaimana peran 
tua terhadap pendidikan moral remaja. Sedangkan penelitian Riris 
menfokuskan perhatiannya pada sejauh mana peran orang tua dalam 
mengembangkan kecerdasan moral remaja.  
2. Skripsi Sri Rahayu mahasiswa S1 STAIN Surakarta dengan judul Peranan 
Ibu dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja di Desa Tegalombo 
Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen. Penelitian ini menghasilkan 
kesimpulan peranan ibu dalam menanggulangi kenakalan anak terbagi 
menjadi dua, yaitu ibu yang berusaha memberikan perhatian serta 
pendekatan ruhaniah sehingga anak tidak terjerumus pada kenakalan anak. 
Cara ini misalnya dengan mengajak anaknya pergi ke masjid, puasa 
sunnah atau ke pengajian. Selain itu ibu juga berperan sebagai konselor 
bagi anak yang memberikan bimbingan, informasi serta pencegahan 
tentang beragam bentuk kenakalan dan bahaya yang diakibatkannya. 
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Adapun peranan jenis kedua adalah ibu yang memberikan uang jajan 
harian bagi anak-anaknya. Ibu hanya memenuhi kebutuhan materi pada 
anak. Umumnya ibu-ibu ini mengeluhkan kenakalan pada putra-putrinya. 
Sedangkan kenakalan anak yang terjadi disebabkan oleh dua faktor, yaitu 
faktor intern misalnya kurangnya perhatian dari kedua orang tua dan 
keluarga. Faktor kedua yaitu faktor ekstern misalnya berupa kondisi 
lingkungan tempat tinggal anak serta lingkungan sekolah. Relevansi 
penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayu dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah sama-sama membahas tentang peranan terpenting dalam 
keluarga yaitu orang tua dan ibu. Letak perbedaan penelitian yang 
dilakukan Sri Rahayu dengan penelitian yang sedang dikaji adalah pada 
subjek yang melakukan peranan. Penelitian ini menempatkan perhatiannya 
kepada peranan ibu dalam menanggulangi kenakalan anak. Sedangkan 
penelitian yang akan dilaksanakan adalah terkait peran orang tua.  
 
C.  Kerangka berfikir 
Keluarga merupakan awal berlangsungnya pendidikan, lewat keluarga 
seorang anak dapat belajar dengan benar dan dari sini peran orang tua 
mendorong, memberi perhatian dan membimbing anak agar mencapai apa 
yang ia cita-citakan. Peran orang tua dalam keluarga sangat penting karena 
menentukan baik dan buruknya seorang anak. Untuk itu orang tua harus 
memberi teladan yang bisa membuat anak menjadi baik. 
Sebagaimana yang telah disimpulkan orang tua adalah orang dewasa 
yang memiliki tanggung jawab terhadap anaknya agar seorang anak dapat 
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mencapai keberhasilan dalam hidupnya. Keberhasilan yang dimaksud bukan 
semata mata seorang anak dapat meraih kesuksesan dengan kecerdasan 
intelektual seorang anak tetapi juga harus mampu menyeimbangkan dengan 
kecerdasan moral.  
Pada dasarnya seseorang lahir tidak memiliki moral tetapi dalam 
dirinnya terdapat potensi moral yang siap dikembangkan. Oleh karena itu 
melalui orang tualah seorang anak belajar memahami tingkah laku mana yang 
baik dan mana yang buruk dikerjakan. Dari sinilah orang tua mempunyai 
pegaruh sangat besar dalam menentukan baik buruknya tingkah laku anak. 
Oleh karena itu orang tua harus memperhatikan sikap dan tingkah laku 
mereka.  
Masa remaja adalah periode saat seseorang mulai bertanya tanya 
mengenai berbagai fenomena yang terjadi dilingkungan sekitarnya sebagai 
dasar bagi pembentukan nilai diri mereka. Selain itu juga dapat dikatakan 
masa perkembangan sikap tergantung kepada orang tua kearah kemandirian , 
minat- minat seksual, perenungan diri dan lain-lain. Bila kita lihat sesuatu 
dengan tahapan perkembangan moral masa remaja merupakan masa dimana 
seorang remaja harus bisa mempelajari apa yang diharapkan oleh kelompok 
dan kemudian bersedia membentuk perilkaunnya agar sesuai dengan harapan 
sosial atau masyarakat. 
Pintar dan cerdas tidaklah cukup mencapai keberhasilan seseorang  ada 
nila-nilai yang harus dipegang teguh inilah yang melahirkan fakta dimana 
banyak orang berintelegensi tinggi cenderung menyalahgunakan kehebatannya 
jika tidak didukung faktor kecerdasan lain. Untuk itu peran orang tua sangat 
dibutuhkan dalam pendidikan moral remaja karena yang  mempengaruhi 
pendidikan moral remaja adalah orang tua. 
 
35 
 
35 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
  
A. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti tentang peran orang tua 
terhadap pendidikan moral remaja maka penelitian ini termasuk penelitian 
kualitatif dengan pendekatan diskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu 
penelitian yang bermaksud  memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 
lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah (Lexy J. Moleong, 2006: 6). Menurut  Nana, 
(2012:60) Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun 
kelompok. 
Menurut Nazir, dalam Andi Prastowo (2014:186) metode diskriptif 
adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti status sekelompok 
manusia, suatu objek, suatu  kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang. Jadi penelitian kualitatif diskriptif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data-data diskriptif dari responden 
yang sifatnya penggambaran, penjelasan, serta ungkapan-ungkapan terhadap 
hasil seluruh penelitian tanpa melakukan perhitungan statistik. 
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Dalam penelitian ini dapat digambarkan dan dijelaskan bagaimana 
peran orang tua terhadap pendidikan moral remaja di Dusun Mendak, Buntar, 
Mojogedang, Karanganyar. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Adapun penelitian ini dilaksanakan di Dusun Mendak Desa Buntar 
Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar  
2. Waktu penelitian 
Penelitian tentang Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Moral 
Remaja di Dusun Mendak ini dilaksanakan mulai bulan Januari 2016 
sampai dengan Juli 2017 
 
C. Subyek Penelitian dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti, yakni 
subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian. Maka yang 
menjadi subyek penelitian ini adalah orang yang berkaitan langsung 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu Orang Tua Remaja di 
Dusun Mendak Desa Buntar, Mojogedang, Karanganyar sebanyak 13  
kepala keluarga karena dari 55 kepala keluarga yang mempunyai anak di 
usia remaja terdapat 13 kepala keluarga. 
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2. Informan 
Informan adalah pemilik informasi sebagai dukungan atas apa yang 
terjadi atau dilakukan subyek penelitian. Adapun informan penelitian ini 
adalah remaja, Kepala Dusun, Ketua Rt dan tokoh masyarakat Desa 
Buntar Mojogedang Karanganyar. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang peneliti gunakan 
adalah: 
1. Observasi 
Lexy J. Moleong (2002 : 26) lebih cenderung mendefinisikan 
observasi penelitian dapat melihat dan mengamati secara langsung, 
kemudian mencatat perilaku kejadian sebagaimana yang terjadi dalam 
keadaan sebenarnya. 
Observasi atau penelitian merupakan salah satu metode 
pengumpulan data dimana peneliti melihat mengamati secara visual 
sehingga validitas data sangat tergantung pada kemampuan observer 
(Basrowi & Suwandi,2008: 94) 
Metode observasi ini memiliki keunggulan yang tidak dimiliki 
metode lain, yaitu kata-kata yang disampaikan informan tidak selamanya 
dapat menggantikan keadaan yang sebenarnya. Oleh karena itu diperlukan 
observasi atau pengamatan secara langsung dari peneliti untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya dari tempat, ruang, benda, pelaku, aktifitas 
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kegiatan yang sedang berlangsung, tingkah laku para pelaku, waktu 
peristiwa khusus dan hasil dari kegiatan tersebut. 
Metode ini digunakan untuk mencari data tentang bagaimana peran 
orang tua terhadap pendidikan moral remaja di Dusun Mendak Buntar 
Mojogedang Karanganyar. 
2. Interview atau wawancara 
Untuk memahami  realita yang diteliti agar lebih cermat dan untuk 
mengisi kekurangan yang ada pada tertulis, maka sebagai pelengkapnya di 
gunakan yang diperoleh melalui wawancara. Adapun yang di maksud 
dengan wawancara disini adalah mengumpulkan keterangan dari informan. 
Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan orang yang diwawancarai 
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. (Lexy J. 
Moleong, 2004 :135) 
Metode wawancara digunakan untuk menggali secara mendalam 
informasi-informasi yang disampaikan oleh informan sehingga data yang 
diperoleh benar-benar akurat dan objektif. Metode wawancara ini biasanya 
dilakukan terstruktur maupun terbuka atau tertutup. Setiap metode 
memiliki kelebihan atau kelemahan sehingga penggunaannya tergantung 
dari kepentingan data yang ingin di peroleh. 
Metode wawancara digunakan untuk menggali data dari subjek dan 
informan penelitian mengenai bagaimana peran orang tua terhadap 
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pendidikan moral remaja di Dusun Mendak Buntar Mojogedang 
Karanganyar. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti setiap bahan 
tertulis/film, yang tidak di persiarkan karena adanya permintaan seorang 
penyidik atau peneliti (Lexy J. Moleong, 2002 : 161). Dokumen ini di 
maksudkan adalah semua data yang tertulis. 
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, perlu di dukung 
oleh dokumen karena akan “lebih kredibel/dapat di percaya kalau 
didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di 
tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi”. (Sugiyono, 2007:240) 
Metode dokumentasi ini di gunakan untuk mencari data tentang 
letak geografis Dusun Mendak Buntar Mojogedang serta data-data lain 
yang berhubungan dengan peran orang tua terhadap pendidikan moral 
remaja di Dusun Mendak Buntar Mojogedang Karanganyar. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan pemeriksaan. Dalam 
hal ini menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 2001:178) 
Pemeriksaan keabsahan data mengambil triangulasi dengan sumber 
dan teriangulasi metode. Pertama, triangulasi sumber berarti membandingkan 
dan mengecek validitas derajat kepercayaan suatu informasi yang di peroleh 
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melalui waktu dan alat yang berbeda. Dalam hal ini penulis membandingkan 
data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, serta membandingkan apa 
yang dikatakan subjek dengan apa yang dikatakan informan. Yang kedua, 
triangulasi metode yaitu membandingkan hasil metode yang satu dengan yang 
lain dan mengecekan hasil wawancara yang satu dengan yang lainnya. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Lexy J. 
Moloeng, 2004:280) 
Teknik analisa data dilakukan dengan menggunakan analisis interaktif: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan data yang berhasil dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat dalam bentuk 
catatan lapangan (field note). Catatan tersebut berisi apa yang 
dikemukakan oleh informan dan juga catatan tafsiran penelitian terhadap 
informasi yang diberikan responden. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
finalnya dapat di tarik dan diverifikasikan (Milles & Huberman, 1992:16) 
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Reduksi data diperlukan karena banyaknya data dari informan yang 
tidak sesuai dengan fokus penelitian, maka perlu dihilangkan atau 
dikurangi. Reduksi data memberikan gambaran yang yang lebih tajam 
tentang objek pengamatan yang dilakukun dalam penelitian. 
3. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data adalah suatu cara untuk merangkai data dalam suatu 
organisasi yang memudahkan dalam pembuatan kesimpulan suatu 
penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 
Data yang sudah direduksi selanjutnya disajikan dalam bentuk tulisan 
yang telah disusun secara sistematis. Dengan demikian data tersebut 
mudah dikuasai dan memudahkan pula dalam penarikan kesimpulan. 
4. Penarikan kesimpulan 
Kesimpulan akhir tidak akan terjadi sampai proses pengumpulan 
data berakhir. Apabila ada waktu pengumpulan data sudah berakhir, 
peneliti harus melakukan usaha menarik kesimpulan berdasarkan semua 
hal yang terdapat dalam reduksi data dan sajian data. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Hasil Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Desa Buntar Kecamatan Mojogedang Kabupaten 
Karanganyar 
a. Letak daerah dan Keadaan Alam 
Dusun Mendak merupakan sebuah dusun  yang berada di Desa 
Buntar Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar.Ketinggian 
tanah Desa Buntar adalah 300 M di atas permukaan laut dan 
mempunyai suhu udara rata-rata 27 derajat celcius.Adapun luas 
wilayah Desa Buntar yaitu 2411688,9 Ha yang terdiri dari sawah tadah 
hujan, pekarangan dan perkebunan atau tegal. Wilayah Dusun Mendak 
sendiri yang merupakan lokasi penelitian disini berbatasan dengan: 
1) Sebelah Utara        : Dusun Jenggrik 
2) Sebelah Selatan      : Dusun Tempel 
3) Sebelah Barat         : Dusun Gulunan 
4) Sebelah Timur        : Dusun Gebyok  
b. Keadaaan penduduk 
Jumlah penduduk Dusu Dusun Mendak menurut data monografi 
tahun 2014 tercatat dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 55 
Kepala Keluarga. Keseluruhan jumlah penduduk adalah 330 orang 
dengan komposisi : 
1) Laki-laki      : 115 orang 
2) Perempuan  :215  orang 
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Keseluruhan jumlah penduduk tersebut dibagi dalam kelompok 
umur dan jenis kelamin dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel  4.1 
Jumlah penduduk dalam kelompok umur dan jenis kelamin 
 
No Kelompok Umur  Laki-laki Perempuan  Jumlah  
1 0-4 3 5 8 
2 5-9 25 7 32 
3 10-14 6 3 9 
4 15-19 7 10 17 
5 20-24 5 17 22 
6 25-29 10 7 17 
7 30-34 17 17 34 
8 35-39 13 12 25 
9 40-44 20 20 40 
10 45-49 13 27 40 
11 50-54 18 17 35 
12 55-59 20 25 45 
13 60-keatas 7 13 20 
( Sumber: Data Monografi 2014) Kelurahan Buntar, Januari 2016 
Jenis mata pencaharian penduduk Dusun Mendak Bermacam- 
macam, ada yang bekerja sebagai petani, pegawai negeri sipil, 
TNI/Polri, Karyawan Swasta, pedagang, pertukangan, buruh tani, 
pensiunan dan pengangkutan, namun penduduk Dusun Mendak tidak 
ada yang bermata pencaharian sebagai nelayan. Hal tersebut 
dikarenakan lingkungan Mendak tidak ada laut. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada table berikut : 
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Tabel 4.2 
Jumlah penduduk menurut mata pencaharian 
( Berdasarkan Usia Produktif  Kerja antara 17 tahun -50 tahun) 
 
NO 
 
Mata Pencaharian Jumlah 
1 Pagawai Negeri sipil 3 
2 TNI / Polri 1 
3 Swasta 42 
4 Wiraswasta / pedagang 25 
5 Tani  30 
6 Pertukangan  15 
7 Buruh tani 74 
8 Pensiunan  5 
9 Angkutan 3 
10 Jasa  - 
11 Lain-lain - 
(Sumber: Data Monografi kelurahan Buntar, Januari 2016) 
 
Susunan penduduk menurut tingkat pendidikan perlu diketahui. 
Hal ini untuk menggambarkan sejauh mana penduduk peduli akan 
pendidikan. Adapun tingkat pendidikan penduduk Desa Buntar adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
 Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan 
NO Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Taman Kanak-kanak 409 
2 Tidak / belum pernah SD 293 
3 Tidak Tamat SD 321 
4 Belum Tamat SD 169 
5 Tamat SD/MI Sederajat 1377 
6 Tamat SLTP/ MTS / Sederajat 589 
7 Tamat SLTA/ MA / Sederajat 302 
8 Akademi / D1-D3 26 
9 Sarjana / S1 17 
10 Pasca Sarjana / S2-S3 - 
 Jumlah  3503 
(Sumber: Data Monografi Kelurahan Buntar, Jauari 2016) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
pendidikan di Desa Buntar termasuk masih rendah karena karena 
hanya 17 orang yang lulus Akademi/ Perguruan tinggi. 
Observasi 22 januari 2016, pendidikan agama Islam terutama 
pendidikan ibadah dalam keluarga merupakan pendidikan yang 
diutamakan.Keluarga di Desa Buntar terdiri dari berbagai macam 
keluarga yang memiliki latar belakang pendidikan dan latar belakang 
agama yang berbeda-beda. Mereka menggunakan cara yang berbeda-
beda dalam mendidik anak-anaknya, tetapi pada prinsipnya memiliki 
kesamaan yaitu setelah anak di didik diharapkan menjadi anak yang 
nantinya taat menjalankan ajaran agama Islam terutama ketaatan 
menjalankan berbagai macam bentuk ibadah sesuai dengan 
kemampuannya. Ketaatan anak menjalankan berbagai macam bentuk 
ibadah dapat di lihat salah satunya anak taat menjalankan perintah 
shalat 5 waktu, baik di rumah maupun di luar rumah. 
Dalam bidang keagamaan penduduk desa Buntar menganut 
agama yang berbeda-beda.Pemeluk agama Islam menjadi kalangan 
mayoritas, sebab agama Islam menjadi agama yang paling banyak 
dianut jika dibandingkan dengan yang menganut agama non Islam. Hal 
tersebut dapat dilihat pada data sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Jumlah penduduk menurut agama 
NO Agama Jumlah 
1 Islam  323 
2 Kristen  5 
3 Katolik  2 
4 Hindu  - 
5 Budha  - 
6 Kepercayaan kepada Tuhan YME - 
(Sumber: Data Monografi Kelurahan Buntar, Januari 2016) 
Meskipun Desa Buntar menganut agama yang berbeda-beda 
akan tetapi sarana-sarana ibadah yang tersedia misalnya tempat-tempat 
ibadah dan tempat-tempat siraman rohani hanya tersedia bagi 
masyarakat yang beragama Islam, sehingga kegiatan keagamaanyapun 
yang ada hanya bagi masyarakat yang beragama Islam. Bagi 
masyarakat yang beragama non Islam seperti Kristen/Katholik semua 
kegiatan hanya dilakukan dirumah atau bergabung dengan daerah lain 
yang memiliki sarana peribadatan yang sesuai dengan agama yang di 
anutnya ( Observasi, 29 Januari 2016). 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Jumlah Tempat Ibadah Desa Buntar 
No Tempat Ibadah Jumlah 
1 Masjid  3 
2 Mushola  2 
3 Gereja  - 
4 Wihara  - 
5 Pura  - 
(Sumber: Data Monografi Kelurahan Buntar, Januari 2016) 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa Desa Buntar sudah 
memiliki tempat ibadah yang cukup memadai yang digunakan 
masyarakat untuk menjalankan ibadahnya.Selain dari data monografi 
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kelurahan, tabel di atas juga di perkuat dengan hasil wawancara 
dengan Bapak Sumanto sebagai tokoh agama di Desa Buntar.Beliau 
mengatakan bahwa jumlah masjid yang ada di sekitar Desa Buntar ada 
12 masjid, 5 mushola dan tidak ada gereja. Tidak adanya gereja karena 
komposisi penduduk yang menganut agama nonIslam lebih sedikit 
disbanding dengan yang enganut agama Islam (Wawancara dengan 
Bapak sumanto,20 Januari 2016). 
Masjid yang berada di lingkungan tempat tinggal warga di 
manfaatkan secara maksimal oleh warga yang beragama Islam, mereka 
sering shalat berjamaah ke masjid bersama keluarganya. Untuk sarana 
kerohanian anak yang beragama Islam, terdapat beberapa masjid yang 
mengadakan TPA ( Observasi,20 Januari 2016). 
Untuk menambah pengetahuan agama Islam bagi penduduk 
Desa Buntar, melalui suatu bentukan dari pengelola masjid dan remaja 
masjid setempat secara rutin mengadakan kegiatan keagamaan seperti 
tadarusan, yasinan serta pengajian yang diadakan baik untuk anak-
anak, remaja dan untuk orang tua. 
Adapun ragam kegiatan yang dilaksanakan di Desa Buntar 
adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan agama yang dikelola secara harian 
a) Taman Pendidikan Al-Quran (TPA), kegiatan ini dilaksanakan 
di masjid setiap hari mulai pukul 16.00 sampai pukul 17.00 
WIB 
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b) Tadarusan bersama setiap hari sehabis shalat tarawih yang 
dilaksanakan selama bulan Ramadhan 
2) Kegiatan keagamaan yang dikelola secara mingguan 
a) Pengajian yasinan tiap-tiap malam jumat sehabis isya’ yaitu 
mulai pukul 19.30 sampai pukul 21.00 WIB, tempatnya bergilir 
di rumah-rumah warga 
b) Pengajian setiap hari ahad pagi selama bulan Ramadhan 
3) Kegiatan keagamaan yang dikelola secara bulanan 
a) Pengajian setiap bulan sekali yang dilakukan pada tanggal 15 
yang diadakan di balai Desa Buntar 
b) Rapat PHBI satu bulan sekali yang diadakan secara bergilir dari 
masjid satu ke masjid yang satunya 
4) Kegiatan keagamaan yang dikelola secara tahunan 
a) Takbir keliling pada hari raya, yang dilakukan oleh pengurus 
pemuda Desa Buntar 
b) Sholat id berjamaah di lapangan Desa Buntar yang 
pengurusnya dari masing-masing Dusun 
 
c. Gambaran Umum Keadaan sosial Dusun Mendak, Desa Buntar 
Secara umum, masyarakat Dusun Mendak yang beragam sosial, 
budaya dan agama dapat hidup berdampingan  serta berbaur dengan baik. 
Kehidupan masyarakat pada umumnya hidup dalam ketenangan , 
ketentraman, kesejahteraan, serta taat menjalankan perintah agama sesuai 
dengan kepercayaan dan kemampuannya masing- masing. 
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Menurut Bapak Wiknyo salah satu warga masyarakat Dusun 
Mendak ( wawancara, 5 Januari 2016) mengatakan bahwa gambaran 
secara umum masyarakat sangat antusias terhadap segala program belajar 
baik formal maupun non formal, baik yang berkaitan dengan keagamaan 
maupun yang bersifat pengetahuan umum. Akan tetapi tidak sedikit pula 
yang enggan bahkan tidak mau berpartisipasi sama sekali. 
2. Temuan  Data Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Moral Remaja 
Dusun   Mendak, Desa Buntar 
Dalam kaitan pendidikan moral remaja dilakukan wawancara 
dengan beberapa  orang tua remaja, salah satunya Bapak Imam di peroleh 
data bahwa Bapak Imam berumur yang 55 tahun, pekerjaan sebagai guru 
SD, mempunyai seorang istri bernama Ibu Salamah dan mempunyai 5 
orang anak, bapak Imam dalam memberikan pendidikan moral pada anak-
anaknya selalu memberi contoh yang yang baik untuk selalu beribadah 
seperti sholat berjamaah di masjid dekat rumahnya, bapak Imam juga 
menyuruh anak-anaknya untuk mengikuti kegiatan pendidikan TPA di 
masjid di sore hari (Wawancara dengan Bapak  Imam 7 Januari 2016) 
Di samping hal tersebut Bapak Imam juga memerintahkan kepada 
anak-anaknya untuk berbuat baik terhadap siapa saja, menyampaikan ilmu 
kepada orang yang belum tahu, serta mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
bernuansa keislaman yaitu seperti TPA dan pengajian-pengajian di daerah 
setempat. ( Observasi, 7 Januari 2016 ) 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Imam pembicaraan yang 
dilakukan bapak  imam adalah dengan memberi suri tauladan yang baik 
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yaitu memberi contoh anak-anaknya untuk selalu sholat berjamaah di 
masjid dan memberi contoh kepada anaknya untuk melekukan kegiatan 
yang bernuansa keislaman yaitu membiasakan berdoa terlebih dahulu 
sebelum beraktivitas. 
Bapak Imam menegaskan bahwa orang tua sangat berperan dalam 
membentuk akhlakul karimah terhadap anak-anaknya, pembiasaan dapat 
dilakukan melalui beberapa cara, misalnya melalui suri tauladan, 
pembiasaan melakukan kegiatan bersama serta memberikan pengarahan 
dan bimbingan kepada anak-anaknya. 
Melalui suri tauladan, Bapak Imam memberikan contoh terlebih 
dahulu sebelum memerintahkan anak-anaknya untuk melaksanakan suatu 
ibadah, misalnya membiasakan diri untuk membaca Al-Qur’an setiap 
sesudah shalat magrib berjamaah. Dalam hal ini Bapak Imam 
memerintahkan anak-anaknya untuk membaca Al-Qur’an setelah shalat 
magrib, Bapak imam pun juga memberikan contoh seperti yang di 
perintahkan kepada anak-anaknya. 
Lain halnya dengan  Bapak  Wakidi, beliau merupakan seorang 
yang pekerja keras oleh karena itu beliau juga berusaha keras dalam 
mendidik anak, Menurut Bapak Wakidi yang juga mempunyai anak 
remaja mengatakan, ada beberapa aturan tidak tertulis yang perlu 
diperhatikan dalam mengajarkan tentang pendidikan moral kepada anak. 
Salah satu yang terpenting yaitu dengan memberikan contoh yang baik , 
sebab seluruh moralitas orangtua akan menjadi cermin dari moralitas anak. 
Pada perjalanannya moralitas yang sudah terbangun akan menjadi dari 
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cerminan orang tua tersebut menjadi sebuah ukuran dalam menentukan 
perilaku, dan hak itu merupakan salah satu dari esensi pendidikan moral 
anak. Kebetulan saat penulis sampai di rumah pak wakidi  waktu sholat 
Asar tiba, saat itu saya melihat pak Wakidi memberi contoh kepada anak-
anaknya untuk melaksanakan sholat berjamaah. Keteladanan yang 
diajarkan oleh orang tua dalam mendidik  seorang remaja khususnya 
pendidikan moral, terlihat dari rutinitas keluarga dan anak-anak Pak 
Wakidi yang tekun melaksanakan sholat berjamaah di masjid merupakan 
awal yang baik untuk membentuk pribadi yang mempunyai moral yang 
baik ( Wawancara dengan Bapak Wakidi,5 Januari 2016). 
Lain halnya dengan Ibu Surati yang berumur 45 tahun, dia adalah 
ibu rumah tangga biasa yang pekerja keras, yang mempunyai 2 orang 
anak, ibu Surati merupakan seorang Ibu yang sangat peduli terhadap 
pendidikan anak-anaknya, setiap  hari selalu mengajarkan ibadah kepada 
anak-anaknya, mulai dari bangun tidur diajarkan untuk shlat subuh 
berjamaah, sebagai orang tua dalam memupuk dan memulai pendidikan 
moral anak diperlukan pendekatan. Pendekatan yang bisa dilakukan 
dengan pendidikan secara individual dan sosial. Saya sebagai orang tua 
berusaha memposisikan diri agar agar anak saya nyaman dengan yang 
saya berikan. ketika menghadapi seorang anak yang juga sebagai seorang 
remaja dapat menerima pengertian yang diberikan orang lain ini yaitu 
orang tua. Pengertian yang diberikan hendaknya menyentuh hati dan tidak 
bersifat menyalahkan dan memerintah sehingga mereka di tempatkan 
menjadi orang dalam posisi bersalah. Dengan sentuhan-sentuhan tersebut 
52 
 
52 
 
akan memupuk rasa tanggungjawab remaja dapat menempatkan diri 
sebagai seorang individu ataupun sosial baik dalam berperilaku maupun 
bersosialisasi dengan baik dengan sesama 
orang lain ( Wawaancara dengan Ibu Surati,12 Januari 2016, di rumah Ibu 
Surati ) 
 Bapak suratno umur 62 tahun merupakan kepala keluarga yang 
sangat bertanggung jawab terhadap pendidikan istri dan anaknya. Keluarga 
Bapak Suratno termasuk keluarga yang harmonis, mampu mendidik anak 
dengan baik dan anaknya pun patuh dengan beliau. Dalam mendidik 
anaknya beliau belajar cara mendidik anak dari buku-buku hadis 
Rosulullah SAW. Bapak Suratno yang juga seorang guru Agama 
memberikan pendapat yang berbeda, beliau mengatakan “ Setiap orang tua 
dan saya sebagai guru menginginkan agar anak atau anak didik kami 
menjadi orang yang mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap mental 
yang sehat dan tentunya akhlak yang terpuji, dengan memliliki dasar 
kepribadian tersebut akan dapat menumbuhkan moralitas yang baik untuk 
anak, dan semua itu dapat diusahakan melelui jalur pendidikan yang baik, 
baik dari lingkungan formal ( sekolah ) maupun nonformal, dan setiap 
pengalaman yang di dapat anak baik melalui penglihatan, pendengaran, 
maupun perlakuan yang di terimanya akan ikut menentukan bagaimana 
moralitas anak tersebut dan itu juga erat kaitannya dengan pendidikan 
moral anak. ( Wawancara Bp. Suratno, 10 Januari 2016, di Masjid Al-
Fatah ) 
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Seperti juga yang dungkapkan oleh Bp. Sutarno, memang perlu 
pendekatan untuk mengarahkan seorang anak yang sudah mulai memasuki 
remaja, tidak serta merta diperintah sesuai kemauan orang tua, pendekatan 
ini dimaksudkan agar anak didorong untuk bergaul dengan orang-orang 
yang mempunyai pengaruh yang baik bagi perkembangan moralitasnya. 
Moralitas yang baik yang terbangun dari pengaruh tersebut lambat laun 
akan menjadi sebuah tolak ukur seseorang dalam bermoral atau 
berperilaku yang tidak lain sebagai sebuah kecerdasan moral remaja itu 
sendiri, dan apabila seorang remaja bergaul dengan remaja yang kurang 
baik moralnya tentukan mudah terpengaruh sama hal-hal yang kurang baik 
atau menyimpang dari norma itu sendiri dan pendidikan moral perlu 
ditanamkan sejak dini. 
Sedangkan menurut ibu Paniyem umur 38 tahun seorang single 
parent, bahwa dalam mengembangkan pendidikan moral anak, saya selalu 
memperhatikan perkembangan segala hal yang dilakukan oleh anak baik 
dalam tingkah laku sehari-hari cara berbicara dan juga cara berpakaian, 
semua itu akan saya perhatikan apabila ada yang salah atau kurang enak di 
pandang kurang bagus tentu saya langsung menegurnya, dan saya 
berusaha sebaik mungkin dalam mengajarkan pendidikan moral anak sejak 
dini agar anak tidak jatuh ke pergaulan yang salah. ( Wawancara dengan 
Ibu Paniyem,25 Januari 2016, dirumah Ibu Paniyem ). 
Salah satu yang di utamakan dalam keluarga Ibu Paniyen yaitu 
mengenai pendidikan ibadah, pendidikan ibadah di dalam keluarga Ibu 
paniyem dimulai dari bangun pagi sampai menjelang tidur kembali pada 
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malam hari.Semua kegiatan ini dilakukan tidak terlepas dari tanggung 
jawab orang tua untuk selalu mendidik, melatih dan membiasakan anak 
sesuai dengan ajaran Islam. Meskipun pengetahuan tentang agamannya 
masih kurang, dan belum mampu memberikan keteladanan shalatdengan 
baik, namun Ibu Paniyem selalu berusaha untuk mendidik anaknya dengan 
baik agar menjadi anak anak yang mempunyai moral yang baik 
(Observasi, 25 Januari 2016) 
Salah seorang Guru Agama di SD di Dusun Mendak juga 
memaparkan bahwa bagaimana peran orang tua atau keluarga dalam 
mengembangkan moral seorang anak atau remaja akan tercermin dalam 
tingkah laku anak sehari-hari di sekolah maupun di masyrakat, dan 
tentunya baik buruknya tingkah laku seorang anak atau remaja itu akan 
menjadi tanggung jawab orang tua dan keluarga ( Wawancara dengan 
Bapak Supardi, 27 Januari 2016, di rumah Bapak Supardi ). 
Bapak Tarmuji  umur 43 tahun, mempunyai 4 orang anak,  
merupakan Bapak yang berpendidikan tinggi dan sangat peduli terhadap 
pendidikan anak-anaknya, beliau selalu mengajarkan pendidikan moral 
dimulai dari bangun tidur sampai menjelang tidur, dan Bapak Tarmuji 
selalu mengajarkan anaknya untuk tidak lupa sholat berjamaah, shalat 
berjamaah yang biasa dilakukan yaitu sholat subuh, magrib dan isya. 
Sedangkan untuk shalat dhuhur dan ashar mereka jarang berjamaah di 
rumah, karena masing-masing dari mereka masih sibuk dengan aktivitas 
diluar rumah.Selain membiasakan untuk sholat berjamaah Bapak  tarmuji 
juga membiasakan anaknya untuk mengikuti kegiatan TPA dan pengajian-
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pengajian. Hal ini terbukti ketika peneliti mengadakan observasi, Istri 
Bapak Iman Tarmuji menyiapkan baju yang akan di pakainya (Observasi, 
21 Januari 2016). Hal ini juga sejalan dengan  dengan argument Bapak 
Iman Tarmuji sebagai berikut : 
 cara atau metode saya dalam mendidik moral anak atau remaja 
kepada anak saya adalah dengan menampilkan sikap yang baik kepada 
anak saya dan apabila anak melakukan kesalahan maka saya langsung 
menegurnya dan memberikan nasehat dengan tujuan agar tidak 
mengulangi kesalahannya lagi, akan tetapi saya akan tetap mengasih 
kebebasan atau kelonggaran dalam bergaul akan tetapi saya akan selalu 
mengawasi dan membimbingnya dan saya juga membiasakan anak-anak 
sejak dini untuk melakukan sholat berjamaah. Sebagai orang tua saya tidak 
ingin anak terjerumus atau terpengaruh dengan pergaulan yang dapat 
merusak moralnya, oleh sebab itu saya sebagai orang tua hendaknya selalu 
memantau anak dan saya selalu menanamkan bahwa kejujuran adalah 
kunci manusia atau seseorang bisa hidup dengan tenang”.( Wawancara 
dengan Bapak Imam Tarmuji, 21 Januari 2016, di rumah Bapak Imam 
Tarmuji ). 
Jadi di dalam mendidik anaknya Bapak Iman Tarmuji 
menggunakan metode pembiasaan, memasukan anak ke TPA dan 
mengundang guru ngaji ke rumah. Dimana dengan kebiasaan yang baik 
sejak dini akan timbul perilaku disipin yang baik pada anak. Bapak Iman 
Tarmuji beserta Istrinya terbilang ketat dank eras dalam mendidik 
anaknya.Karena mereka ingin anaknya menjadi anak yang sholeh dan 
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sholehah, jadi semaksimal mungkin mereka selalu memantau dan 
mengawasi anaknya.Hal ini seperti wawancara yang peneliti lakukan 
dengan Ibu Kamiyatun tentang pendidikan moral anaknya. 
Ya, kalau saya mendidik anak itu terbilang ketat mbak, semua itu 
saya lakukan supaya anak-anak saya menjadi anak yang sholeh dan saya 
juga membatasi dan selalu memantau anak supaya anak tidak terpengaruh 
dalam lingkungan yang tidak baik (Wawancara Ibu Kamiyatun,21 Januari 
2016). 
Seperti yang diungkapkan Ibu Darti seorang ibu rumah tangga 
biasa yang mempunyai 2 orang anak  mengatakan “ saya bisannya hanya 
memberi nasihat yang baik kepada anak saya agar dapat menjadi anak-
anak yang sholehah, saya selalu menasehati apabila anak melakukan 
kesalahan-kesalahan agar tida mengulanginya lagi, dan yang utama saya 
sampaikan adalah tentang kejujuran kepada anak saya, karena kejujuran 
bagi saya adalah prinsip hidup. Kemudian cara bergaul anak karena saya 
tidak ingin anak saya pada masa remajannya ini terpengaruh oleh 
pergaulan yang negative apalagi pergaulan zaman sekarang ini mudah 
sekali mempengaruhi moral anak khususnya bagi anak remaja saya. ( 
Wawancara dengan Ibu Darti, 28 Januari 2016, di rumah Ibu Darti ). 
Sedangkan menurut Bapak Suyono sebagai karyawan Swasta, 
beliau mengatakan “ saya berbincang-bincang mengenai lingkungan 
sekolah dan lingkungan pergaulan sehingga kalau ada hal yang janggal 
atau perbuatan yang menyimpang maka langsung saya beri pengertian dan 
saya nasehati. Saya selalu memberikan teladan yang baik kepada anak 
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sehingga anak dapat mencontohnya. Selain itu saya selalu mengecek 
handphone anak apabila anak sedang asik smsan, apabila anak menulis  
sms atau isi handphonenya kurang baik atau tidak sopan kepada siapapun 
maka saya langsung menegurnya agar anak tidak melakukannya lagi, saya 
menanamkan kepada anak saya tentang adab sopan santun kepada orang 
tua, dan saya juga memberikan hukuman atau ancaman yang bersifat 
memberikan pelajaran atau mendidik, sehunga anak dapat berubah 
menjadi lebih lagi dalam pendidikan moralnya. ( Wawancara dengan 
Bapak Suyono,26 Januari 2016, di rumah Bapak Suyono ). 
Di dalam mengajarkan atau mendidik anaknya bapak Suyono dan 
istrinya menggunakan metode keteladanan yaitu memberikan contoh yang 
baik kepada anak.Pengawasan dilakukan terus menerus untuk memantau 
perkembangan anak-anaknya. Sedangkan metode nasehat digunakan untuk 
mengingatkan anak supaya rajin beribadah dan bagaimana anak bisa 
bersikap baik pada orang lain terutama orang yang lebih tua. 
Lain hanya dengan pendapat Ibu Nurwanti , bahwa “ pendidikan 
moral dalam keluarga saya adalah yang paling diutamakan karena melihat 
anak zaman sekarang ini banyak yang krisis moral dan akhlaknya, saya 
memberikan pendidikan moral kepada anak dengan cara pembiasaan, 
perkataan dan teladan yang baik, saya selalu membiasakan anak saya 
dengan cara mengajaknya untuk berkomunikasi ketika ada masalah. 
Sebagai seorang ibu saya berusaha menjadi figure yang baik yang dapat di 
contoh oleh anak, apabila anak berbicara dengan orang tua secara tidak 
sopan saya langsung menegurnya dan setiap malam saya selalu mengecek 
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isi handphonenya agar agar tahu sejauh mana pergaulan anak dan 
perkembangan anak, dan saya memberikan kepercayaan kepada anak agar 
merasa di hargai dan mempunyai jiwa bertanggung jawab. Tentunya saya 
mengajarkan kepada anak untuk berbuat baik kepada siapapun dengan 
aturan yang baik dan benar yang tidak menyimpang dengan moral yang 
kurang baik.( Wawancara dengan Ibu Nurwanti, 28 Januari 2016, di rumah 
Ibu Nurwanti ). 
Yang dikatakan oleh Fauzi seorang remaja berusia 17 tahun.Di 
tempat saya ada pengajian rutin setiap malam minggu untuk anak-anak 
seusia SMP/SMA, dan saya selalu mengikutinya.Awalnya memang terasa 
berat, karena biasannya setiap malam minggu anak muda sibuk dengan 
kencan atau nongkrong-nongkrong, kita malah di suruh pergi 
pengajian.Tapi lama kelamaan justru sangat menyenangkan karena 
temannya juga banyak.Kami bisa sharing kepada pengampu baik itu 
masalah yang berkaitan dengan remaja dan tentang keagamaan.Pengaruh 
yang saya terima dari teman-teman dan guru pengajian menjadi masukan 
yang positif dan hal yang sangat penting yang selalu ditanamkan oleh guru 
ngaji kami adalah bagaimana mengaplikasikan ilmu yang kami dapat 
dalam kehidupan sehari-hari meliputi Aqidah, Akhlak, dan ilmu Agama 
lainnya.( Wawancara dengan Fauzi di rumah Fauzi, tanggal 2 februari 
2016 ) 
Hal ini diperkuat dengan keterangan dari Ervan selaku aktivis 
pemuda islami di desa. Dalam keluarga kami selalu diajarkan sholat 
berjamaah pahalanya sangat besar, sehingga kami selalu mengikuti sholat 
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berjamaah seluruh keluarga kebetulan di depan rumah saya adalah 
mushola. Hal ini sudah dibiasakan sejak kami masih kecil, sehingga ketika 
kami sudah menginjak remaja hal-hal itu sudah menjadi suatu kebiasaan 
yang tidak perlu diingatkan lagi. Kebiasaan tersebut selain membentuk 
kedisiplinan dalam menjalankan Ibadah juga sebagai tanggung jawab 
melaksanakan kewajiban kami untuk beribadah kepada Allah, dan saya 
sebagai aktivis islami di desa berupa sebaik mungkin untuk mengajak 
teman-teman khususunya para remaja untuk menjadi seorang remaja yang 
bermoral cerdas dan saya juga selalu mengingatkan bahwa kita sebagai 
generasi penerus harus mempunyai pribadi yang baik dan akhlak yang 
mulia di dalam masyarakat. ( Wawancara dengan Ervan, tanggal 2 
Februari 2016, di masjid Al-Mukaromah ) 
Dari wawancara dengan Bapak Sutadi sebagai orang tua sekaligus 
berkecimpung dalam dunia pendidikan mengatakan, untuk membentuk 
moralitas dan pendidikan moral remaja sangat tepat dengan metode yang 
telah diajarkan oleh syariat Islam. Profil pendidikan islam dengan Nabi 
Muhammad sebagai Uswatun Hasanahnya mampu membentuk karakter 
peserta didik yang memiliki multiple intelligence baik yang berkaitan 
dengan intelektual, moral dan spiritual sehingga mereka mampu 
menghadapi problema hidup dari kehidupanya, selalu berusaha 
memecahkan problema tersebut dengan motivasi yang tinggi serta mencari 
solusinya, yang pada akhirnya mereka dapat hidup mandiri dan memiliki 
prinsip hidup hanya kepada Allah SWT. Dalam pendidikan umum lebih 
mengedepankan pendidikan intelektual saja dengan mengabaikan 
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pendidikan moral dan pendidikan spiritual menghawatirkan akan 
menghasilkan remaja yang pintar akan tetapi buta hati. ( Wawancara 
dengan Bapak Sutadi, tanggal 4 Februari 2016, di rumah Bapak Sutadi ) 
Setelah penulis mengadakan observasi dan wawancara dengan 
orang tua di Dusun Mendak dalam peranannya para orang tua dalam 
mendidik moral pada anaka-anaknya menggunakan metode yang berbeda-
beda. Ada orang tua yang mendidik semampunya da nada pula orang tua 
yang mengundang guru ngaji kerumahnya untuk membekali dan 
mengajarkan ilmu agama lebih dalam lagi karena dengan pengetahuan 
agama yang baik tentunya juga akan menimbulkan moralitas yang baik 
juga terhadap diri anak. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pendidikan moral sangat penting di berikan sejak dini oleh keluarga, 
karena telah di ketahui bahwa keluarga terutama orang tua memiliki peran 
utama yang dapat memberikan pengaruh kepada anaknya terlebih kepada 
remaja. Remaja adalah suatu masa dari umur yang paling banyak mengalami 
perubahan, sehingga bawaanya berpindah dari masa kanak-kanak menuju 
dewasa, dimana masa kanak-kanak mengalami pertumbuhan di segala bidang, 
kemampuan bekerjannya menurun dan sering mengabaikan kewibawaanya. 
Dalam hal ini peran orang tua dalam proses perkembangan terlebih terhadap 
perkembangan moralitas remaja yang mudah terpengaruh oleh pergaulan yang 
tidak baik. Berkaitan dengan masalah moralitas tidak terlepas dari pendidikan 
moral, karena pendidikan moral menjadi acuan dalam moralitas itu sendiri. 
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Remaja yang memiliki moralitas dan akhlak yang baik tentunya sudah 
mendapatkan pendidikan moralitas yang baik pula. Sedangkan baik atau 
buruknya moralitas remaja dapat di nilai dari perilaku keseharian baik dalam 
dalam bertutur kata maupun bertingkah laku. Karena dengan melihat secara 
konkrit moralitas seseorang dapat dengan mudah di nilai moralitasnya. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Peran Orang Tua 
terhadap Pendidikan Moral Remaja di Dusun Mendak Buntar Mojogedang 
Karanganyar melalui : 
1. Sebagai Pelindung Pemelihara Keluarga 
Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya yaitu selalu berani 
berkorban meluangkan waktunya untuk memperhatikan dan mengawasi 
anak serta menyampakan diri demi kebaikan akhlak anak-anaknya baik itu 
perkataan maupun perbuatan. Data yang diperoleh penulis di saaat 
melakukan penelitian bahwa orang tua selalu memperhatikan segala hal 
yang dilakukan oleh anaknya dalam bertingkah laku maupun bertutur kata. 
Ketika anak berkata kurang sopan terlebih terhadap orang yang lebih tua, 
maka orang tua mengingatkan dan menasehati jika perkataannya harus 
dirubah lebih baik lagi. Di saat anak berpakaian kurang enak dipandang 
maka orang tua menegurnya . Ketika anak sedang bergaul dengan temannya 
diawasi bagaimana sikap anaknya ketika bergaul dengan teman nya.  
2. Keteladanan 
Sebagai orang tua tentunya memiliki banyak tanggung jawab 
terhadap anak-anaknya. salah satu tanggung jawab terhadap anaknya yaitu 
memberikan suri tauladan yang baik. Berkaitan dengan keteladanan 
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Kartono ( 1985:85 ). Keteladanan berarti memberikan perhatian, 
memberikan contoh yang baik, dan budi pekerti yang baik, budi pekerti 
merupakan salah satu untaian mutiara pendidikan yang harus di berikan 
kepada anak. Adapun figur keteladanan orang tua anak akan cenderung 
meniru segala yang dilihat dan di perbuat baginya. 
Keteladanan yang di berikan sejak dini dalam kehidupan sehari-hari 
seperti sholat berjamaah di masjid, berdoa terlebih dahulu sebelum 
beraktifitas, rutin membaca Al-Qur’an, mengikuti kegiatan TPA, dan 
berbuat baik kepada siapa saja. Keteladanan tersebut merupakan keteladan 
yang diberikan orang tua kepada anaknya, dimana dalam hal ini teladan 
yang di berikan orang tua lebih mengena karena pada dasarnya anak akan 
mencontoh segala perilaku yang dilakukan orang tuanya. Terlebih orang tua 
lah yang paling berperan dalam membentuk moralitas anak. Hal ini juga 
dapat dilihat dari tingkah laku anak sehari- hari.  
3. Sebagai Fasilitator 
 Untuk memperoleh suatu pendidikan diperlukan adanya fasilitas. 
Dalam hal ini, bukan berarti orang tua harus memaksakan untuk memenuhi 
segala fasilitas yang ada, setidaknya orang tua memfasilitasi apa yang 
diperlukan oleh anaknya. Di sisni, peran orang tua dalam memberikan 
pendidikan moral anaknya dengan memberikan pendidikan formal dan non 
formal anak. Salah satu upaya yang dilakukan orang tua dalam 
memfasilitasi anaknya yaitu dengan mengajarkan kepadanya tentang 
keislaman seperti mengaji, orang tua berusaha meluangkan waktunya untuk 
mengajarinya mengaji di rumah, ketika orang tuanya sibuk maka 
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diundangkan guru mengaji untuk datang ke rumah agar membekali dan 
mengajarkan ilmu agama lebih dalam lagi karena dengan pengetahuan 
agama yang baik akan timbul moralitas yang baik pula. Dalam hal ini, 
pembelajaran mengaji sangat penting diberikan orang tua kepada anaknya 
mengingat pergaulan anak sekarang yang banyak terpengaruh dengan 
pergaulan yang tidak baik. 
Dalam pendidikan moral salah satu yang diperlukan adalah 
membekali anak agar mengetahui mana yang baik dan buruk, dengan 
pemahaman seperti ini, tentunya anak dapat memilah mana yang harus 
dilakaukan dan mana yang harus dihindari, pembelajaran mengaji perlu 
diberikan kepada anak dalam mengembangkan moralnya untuk itu upaya 
orang tua dalam memberikan fasilitas di rumah yaitu mengundang guru 
ngaji sangat tepat karena mengingat orang tua terkadang memiliki 
kesibukan sendiri. Jadi, meskipun orang tua tidak bisa setiap hari 
mengajarkan mengaji kepada anaknya namun anak dapat memperoleh 
pembelajaran mengaji dari guru ngajinya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa orang tua 
memiliki peranan yang penting dalam pembinaan pendidikan moral pada 
remaja. Adapun cara orang tua dalam memberikan pendidikan moral remaja 
yaitu: 1) Sebagai pelindung pemelihara keluarga, orang tua selalu 
memperhatikan keseharian anak yaitu seperti, ketika anak berkata kurang 
sopan terlebih kepada orang yang lebih tua, mengawasi tingkah laku anak 
ketika anak sedang bergaul dengan temannya orang tua mengawasi bagaimana 
sikap anak ketika bergaul dengan temannya. 2) Sebagai teladan, yaitu orang 
tua memberikan keteladanan yang diberikan sejak dini dalam kehidupan 
sehari- hari seperti sholat berjamaah di masjid, berdoa terlebih dahulu sebelum 
melakukan aktifitas, rutin membaca Al-Qur’an dan berbuat baik kepada siapa 
saja. 3) Sebagai Fasilitator, peran orang tua dalam memfasilitasi anaknya yaitu 
dengan mengajarkan kepadanya tentang keislaman seperti mengaji, orang tua 
berusaha meluangkan waktunya untuk mengajarinya mengaji di rumah, ketika 
orang tuanya sibuk maka diundangkan guru mengaji untuk datang kerumah. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini, maka dalam 
kesempatan ini penulis ingin memberikan saran yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk Orang Tua 
a. Hendaknya orang tua harus benar-benar memperhatikan tingkah laku 
anak-anaknya dalam kegiatan sehari-hari agar tidak terjerumus ke 
dalam hal yang tidak benar 
b. Orang tua harus mengajarkan atau menanamkan nilai-nilai moral yang 
baik sejak anak usia dini 
2. Untuk Remaja 
a. Hendaknya remaja harus berhati-hati dalam bertingkah laku dalam 
kehidupan sehari-hari agar tidak terjerumus ke hal yang tidak benar 
b. Dalam pergaulan sehari-hari remaja harus pintar dalam memilih teman 
bermain karena teman bermain juga akan mempengaruhi terhadap 
baik buruknya moral seorang remaja itu sendiri 
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Pedoman Wawancara 
 
A. Pedoman Wawancara terhadap Subyek Penelitian ( Orang Tua ) 
1. Apakah orang tua mempunyai peranan dalam pendidikan moral anaknya? 
2. Apa saja yang yang perlu dilakukan orang tua dalam mendidik moral 
remaja? 
3. Apakah perlu cara khusus dalam melakukan pendidikan moral remaja, 
karena seperti kita ketahui bahwa remaja itu mempunyai karakter yang 
berbeda-beda? 
4. Sifat bagaimana yang perlu ditanamkan agar anak bisa mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik? 
5. Selain dalam keluarga, di lingkungan mana saja remaja mendapatkan 
pendidikan moral yang baik? 
6. Hambatan apa saja yang di hadapi dalam melakukan pendidikan moral 
terhadap remaja tersebut? 
 
B. Pedoman Wawancara terhadap Informan Penelitian ( Remaja ) 
1. Menurut kamu remaja yang bagaimana yang mempunyai pendidikan 
moral yang baik itu? 
2. Bagaimana menurut kamu memposisikan diri sebagai seorang remaja atau 
anak muda yang bermoral cerdas? 
3. Menurut kamu pendidikan moral yang diberikan oleh orang tuamu apakah 
sudah maksimal? 
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Pedoman Observasi 
1. Letak geografis dusun Mendak, Buntar, Mojogedang, Karanganyar 
2. Kondisi dusun Mendak, Buntar, Mojogedang, Karanganyar 
 
 
Pedoman Dokumentasi 
1. Dokumentasi gambaran dusun Mendak, Buntar, Mojogedang Karanganyar 
2. Profil dusun Mendak, Buntar, Mojogedang, Karanganyar 
3. Struktur pengurus dusun Mendak, Buntar, Mojogedang, Karanganyar 
4. Dokumen yang berkaitan dengan kegiatan peran orang tua terhadap 
pendidikan moral remaja di Dusun Mendak 
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FILE NOTE  
Kode       : 01 
Topik      :Wawancara 
Tanggal   : 25 Januari 2016 
Tempat    :  Rumah Ibu paniyem 
Waktu     :  Pukul 16.00 
 
Peneliti    : Apakah orang tua mempunyai peranan dalam pendidikan moral 
anaknya ? 
Informan : Perananya sangat besar, karena orang tua merupakan pendidik pertama 
dalam keluarga. 
Peneliti    : Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam mendidik moral 
remaja? 
Informan : Saya sebagai orang tua dalam mendidik moral anak sangat keras saya 
selalu memperhatikan setiap perkembangan yang dilakukan oleh anak 
bak dalam tingkah laku, cara berbicara, maupun cara berpakaian anak 
saya selalu memperhatikan dengan betul-betul 
Peneliti   : Selain dalam keluarga, di lingkungan mana saja remaja mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik ? 
Informan  :Selain dalam keluarga pendidikan moral bisa di dapat di lingkungan 
sekolah, karena di sekolah tentu anak juga diajarkan sopan santun dan 
ertutur kata yang baik terutama kepada yang lebih tua. 
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FILE NOTE  
Kode      : 02 
Topik     : Wawancara 
Tanggal  : 10 Januari 2016 
Tempat  :  Masjid Al-Fatah 
Waktu    : Pukul 17.00 
Peneliti   :   Apakah orang tua mempunyai peranan yang penting dalam pendidikan 
moral anaknya ? 
Informan : menurut saya, tentu orang tua mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam pendidikan moral anaknya, karena baik buruknya tingkah laku 
atau moral anak itu awalnya tergantung dari bagaimana orang tua 
mengajari anak 
Peneliti   :  Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam mendidik moral 
remaja? 
Informan :  Saya sebagai orang tua dalam mendidik anak dengan membiasakan 
melakukan hal hal yang baik sejak dini, setiap orang tua 
menginginkan anaknya menjadi orang yang mempunyai kepribadian 
yang kuat dan sikap mental yang sehat dan tentunya akhlak yang baik, 
saya selalu mebiasakan anak-anak saya untuk tidak lupa sholat lima 
waktu setiap harinya. 
Peneliti   :  Selain dalam keluarga, di lngkungan mana saja remaja mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik ? 
Informan :  Dalam lingkungan sekolah, karena anak- anak saya banyak 
menghabiskan waktunya di sekolah  
Peneliti    :  Hambatan apa saja yang di hadapi dalam melakukan pendidikan moral 
terhadap remaja tersebut? 
Informan :  Hambatan yang kemungkinan terjadi itu apabila anak mulai 
terpengarh dengan dunia luar terutama dari teman sepermainan, 
apabila anak bergaul dengan orang yang salah tentunya anak juga 
akan terjerumus ke dalam hal yang tidak baik. 
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FILE NOTE  
Kode       : 03 
Topik      : Wawancara 
Tanggal   : 27 Januari 2016 
Tempat    : Rumah Bapak Supardi 
Waktu      : Pukul 16.45 
 
Peneliti   : Apakah orang tua mempunyai peranan yang penting dalam pendidikan 
moral anaknya ? 
Informan : Tentu saja harus mempunyai peran dan tanggung jawab yang baik, 
karena anak adalah titipan Allah 
Peneliti  : Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam mendidik moral 
anaknya ? 
Informan  : Dalam ajaran islam pendidikan moral sangat erat dengan pendidikan 
akhlak juga, dan menanamkan akhlakul karimah itu sangat perlu 
sekali 
Peneliti   : Selain dalam keluarga, di lingkungan mana saja remaja mendapatkan 
pendidikan moral yang baik ?  
Informan  : di lingkungan teman sebaya tempat ia bergaul dan bersosialisasi 
Peneliti   :  peran penting dalam mndidik anak adalah penanaman akhak yang 
baik. Dalam Agama islam akhlak adalah tingkah laku, tingkah laku 
yang baik adalah tingkah laku yang sesuai dengan apa yang di 
perintahkn oleh Allah dan menjauhi segala perbuatan yang menjadi 
larangannya. Dalam memupuk pendidikan moral anak orang tua harus 
selalu menanamkan bahwa manusia mempunyai anggung jawab 
terutama tanggng jawab kepada Tuhannya. 
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FILE NOTE  
Kode      : 04 
Topik     : Wawancara 
Tanggal  : 7 Januari 2016 
Tempat   : Rumah Bapak Imam 
Waktu    : Pukul 16.30 
 
Peneliti   : Apakah orang tua mempunyai peranan penting dalam pendidikan moral 
anaknya ? 
Informan : Tentu orang tua mempunyai peran yang sangat besar dalam mendidik 
anaknya 
Peneliti   :  Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam mendidik moral 
remaja? 
Informan : dalam memberikan pendidikan moral pada anak-anak saya selalu 
memberi contoh  yang baik untuk selalu beribadah seperti sholat 
berjamaah di masjid dekat rumah, saya  juga menyuruh anak-anak 
untuk mengikuti kegiatan pendidikan TPA di masjid di sore hari 
Peneliti   :  Sifat bagaimana yang perlu di tanamkan agar anak bisa mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik ? 
Informan  :  Dimulai sejak anak usia dini hendaknya anak selalu di tanami atau di 
ajari hal hal yang baik agar kelak nantinya anak tumbuh menjadi anak 
yang berakhlak mulia 
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FILE NOTE 
Kode     : 05 
Topik    : Wawancara  
Tanggal : 5 Januari 2016 
Tempat  : Rumah Bapak Wakidi 
Waktu   :  Pukul 17.15 
 
Peneliti   : Apakah orang tua mempunyai peranan penting dalam pendidikan moral 
anaknya ? 
Informan : Tentu saja karena orang tua adalah orang pertama pendidik bagi anak 
Peneliti   : Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam mendidik moral 
remaja? 
Informan : Dengan memberikan contoh yang baik, saya selalu memberikan contoh 
terlebih dahulu sebelum menyuruh anak untuk melakukan segala hal, 
contohnya seperti melakukan sholat lima waktu secara berjamaah 
Peneliti    : Sifat bagaimana yang perlu di tanamkan agar anak bisa mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik ? 
Informan : moral anak akan terbentuk bagaimana orang tua mendidik anak-
anaknya, apabila orang tua membiasakan anak dengan sifat-sifat ang 
baik dan benar insyaallah anak juga mempunyai akhlakul karimah 
yang baik dan mulia 
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FILE NOTE 
 
Kode         : 06 
Topik        : Wawancara  
Tanggal     : 12 Januari 2016 
Tempat      : Rumah Ibu Surati 
Waktu        :  Pukul 16.00 
 
Peneliti :  Apakah orang tua mempunyai peranan penting dalam pendidikan 
moral anaknya ? 
Informan  : tentu saja iya mbak 
Peneliti    :  Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam mendidik moral 
remaja ? 
Informan  : hal- hal yang perlu ilakukan orang tua, saya sebagai orang tua dalam 
mendidik anak-anak itu dengan melakukan pendekatan secara 
individual maupun social. Dan saya sebagai orang tua beusaha 
memposisika diri agar anak saya nyaman dengan yang saya berikan. 
Peneliti   :  Sifat bagaimana yang perlu di tanamkan agar anak bisa mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik ? 
Informan  :  Dalam mendidik anak saya selalu mengajarkan anak untuk selalu 
rendah hati dan tidak sombong da juga saya mengajarkan agar anak 
dapat mernerima pengertian yang diberikan oleh orang lain, terutama 
orang yang lebih tua. 
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FILE NOTE  
Kode               :07 
Topik              : Wawancara 
Tanggal           : 10 Januari 2016 
Tempat            : Masjid Al-Fatah 
Waktu             : 16.30 
 
Peneliti : Apakah orang tua mempunyai peran penting dalam pendidikan moral 
anaknya ? 
Informan :  Setiap orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar dalam 
pendidikan moral anaknya 
Peneliti   :  Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam mendidik moral 
remaja ? 
Informan : Dalam mendidik moral anak saya belajar cara mendidik anak dari 
buku-buku hadis Rosulullah SAW. semua itu dapat diusahakan 
melelui jalur pendidikan yang baik, baik dari lingkungan formal ( 
sekolah ) maupun nonformal, dan setiap pengalaman yang di dapat 
anak baik melalui penglihatan, pendengaran, maupun perlakuan yang 
di terimanya akan ikut menentukan bagaimana moralitas anak tersebut 
dan itu juga erat kaitannya dengan pendidikan moral anak 
Peneliti :  Sifat bagaimana yang perlu di tanamkan agar anak bisa mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik ? 
Informan  : Saya menginginkan agar anak atau anak didik kami menjadi orang 
yang mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap mental yang sehat 
dan tentunya akhlak yang terpuji, dengan memliliki dasar kepribadian 
tersebut akan dapat menumbuhkan moralitas yang baik untuk anak, 
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FILE NOTE  
Kode            :08 
Topik           : Wawancara 
Tanggal        : 21 Januari 2016 
Tempat         : Rumah Bapak Tarmuji 
Waktu           :  Pukul 16.45 
  
Peneliti : Apakah orang tua mempunyai peranan penting dalam pendidikan 
moral anaknya ? 
Informan : iya, orang tua mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
pendidikan moral anaknya 
Peneliti   :  Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam mendidik moral 
remaja ? 
Informan : cara atau metode saya dalam mendidik moral anak atau remaja kepada 
anak  adalah dengan menampilkan sikap yang baik kepada anak saya 
dan apabila anak melakukan kesalahan maka saya langsung 
menegurnya dan memberikan nasehat dengan tujuan agar tidak 
mengulangi kesalahannya lagi 
Peneliti  : Sifat bagaimana yang perlu di tanamkan agar anak bisa mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik ? 
Informan: dalam mendidik moral anak itu hendaknya dilakukan dengan cara yang 
halus, dan juga mengajarkan anak-anak untuk selalu bersifat jujur, 
karena kejujuran kunci sukses masuk surga 
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FILE NOTE 
 
Kode         : 09 
Topik        : Wawancara 
Tanggal     : 28 Januari 2016 
Tempat      : Rumah Ibu Darti 
Waktu       : 17.00 
 
Peneliti : Apakah orang tua mempunyai peranan penting dalam pendidikan 
moral anaknya ? 
Informan : iya mbak peranan orang tua dalam mendidik moral anak sangat besar 
Peneliti   :  Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam mendidik moral 
remaja ? 
Informan :  saya bisannya hanya memberi nasihat yang baik kepada anak saya 
agar dapat menjadi anak-anak yang sholehah, saya selalu menasehati 
apabila anak melakukan kesalahan-kesalahan agar tida mengulanginya 
lagi, 
Peneliti  :  Sifat bagaimana yang perlu di tanamkan agar anak bisa mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik ? 
Informan  :  sifat yang utama saya sampaikan adalah tentang kejujuran kepada 
anak saya, karena kejujuran bagi saya adalah prinsip hidup. 
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FILE NOTE 
Kode           : 010 
Topik          : Wawancara 
Tanggal       : 26 Januari 2016 
Tempat        : Rumah Bapak Suyono 
Waktu         : Pukul 10.00 
 
Peneliti : Apakah orang tua mempunyai peranan penting dalam pendidikan 
moral anaknya ? 
Informan  : tentunya mbak 
Peneliti    : Apa saja yang perlu dilakukan orang tua dalam mendidik moral 
remaja ? 
Informan : Saya selalu memberikan teladan yang baik kepada anak sehingga anak 
dapat mencontohnya. Selain itu saya selalu mengecek handphone anak 
apabila anak sedang asik smsan, apabila anak menulis  sms atau isi 
handphonenya kurang baik atau tidak sopan kepada siapapun maka 
saya langsung menegurnya agar anak tidak melakukannya lagi 
Peneliti   : Sifat bagaimana yang perlu di tanamkan agar anak bisa mendapatkan 
pendidikan moral dengan baik ? 
Informan : saya menanamkan kepada anak tentang adab sopan santun kepada 
orang tua, dan saya juga memberikan hukuman atau ancaman yang 
bersifat memberikan pelajaran atau mendidik, sehunga anak dapat 
berubah menjadi lebih lagi dalam pendidikan moralnya 
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FILE NOTE 
Kode         : 011 
Topik        : Wawancara 
Tanggal     : 2 februari 2016 
Tempat      : Masjid Al-Mukaromah 
Waktu       : Pukul 17.15 
 
Peneliti      : Menurut kamu remaja yang bagaimana yang mempunyai pendidikan 
moral yang  baik itu ? 
Informan   :   Menurut saya remaja yang baik itu remaja yang mempunyai sifat 
rendah hati, tidak sombong dan mampu melaksanakan kewajiban-
kewajiban sebagai seorang muslim dengan baik 
Peneliti      :   bagaimana menurut kamu cara memposisikan diri sebagai seorang 
remaja atau anak muda yang bermoral cerdas ? 
Informan   :   cara memposisikan diri sebagai seorang remaja yang bermoral itu 
dengan kita harus menjaga attitude kita dengan sebaik mungkin, 
tidak melakukan hal-hal yang berlawanan dengan agama seperti 
judi, mabuk-mabuk an dan sebagainya, akan tetapi kita harus 
melakukan hal-hal yang bersifat positif seperti mengikutikajian 
rutin setiap minggu 
Peneliti      :   Menurut kamu pendidikan moral yang diberikan orang tuamu 
apakah sudah maksimal ? 
Informan   :   Menurutku sudah sangat maksimal, karena orang tua saya 
merupakan orang tua yang sangat luar biasa, mampu mendidik saya 
bisa menjadi seperti ini dan sngat bersyukur mempunyai orang tua 
yang sangat perhatian. 
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FILE NOTE 
Kode        : 012 
Topik       : Wawancara 
Tanggal   : 2 Februari 2016 
Tempat    : Rumah Ervan 
Waktu      : Pukul 11.00 
 
Peneliti     : Menurut kamu remaja yang bagaimana yang mempunyai pendidikan 
moral yang baik itu ? 
Informan  : Remaja yang mempunyai kedisiplinan dalam menjalankan Ibadah 
juga sebagai tanggung jawab melaksanakan kewajiban kami untuk 
beribadah kepada Allah, 
Peneliti     : bagaimana menurut kamu cara memposisikan diri sebagai seorang 
remaja atau anak muda yang bermoral cerdas ? 
Informan  : saya sebagai aktivis islami di desa berupa sebaik mungkin untuk 
mengajak teman-teman khususunya para remaja untuk menjadi 
seorang remaja yang bermoral cerdas dan saya juga selalu 
mengingatkan bahwa kita sebagai generasi penerus harus mempunyai 
pribadi yang baik dan akhlak yang mulia di dalam masyarakat. 
Peneliti     : Menurut kamu pendidikan moral yang diberikan orang tuamu apakah 
sudah maksimal ? 
Informan  : Orang tua dalam mendidik anak anknya sudah sangat maksimal sekali, 
dan saya bangga mempunyai orang tua yang sangat sayang kepada 
anak-anaknya  
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FILE NOTE 
Kode          :013 
Topik         : Observasi 
Tanggal      : 21 Januari 2016 
Tempat       : Rumah Bapak Tarmuji 
Waktu         : 16.00 
 
Bapak Tarmuji  umur 43 tahun, mempunyai 4 orang anak,  merupakan 
Bapak yang berpendidikan tinggi dan sangat peduli terhadap pendidikan anak-
anaknya, beliau selalu mengajarkan pendidikan moral dimulai dari bangun tidur 
sampai menjelang tidur, dan Bapak Tarmuji selalu mengajarkan anaknya untuk 
tidak lupa sholat berjamaah, shalat berjamaah yang biasa dilakukan yaitu sholat 
subuh, magrib dan isya. Sedangkan untuk shalat dhuhur dan ashar mereka jarang 
berjamaah di rumah, karena masing-masing dari mereka masih sibuk dengan 
aktivitas diluar rumah.Selain membiasakan untuk sholat berjamaah Bapak Ima 
tarmuji juga membiasakan anaknya untuk mengikuti kegiatan TPA dan pengajian-
pengajian. Hal ini terbukti ketika peneliti mengadakan observasi, Istri Bapak Iman 
Tarmuji menyiapkan baju yang akan di pakainya 
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FILE NOTE 
Kode         :014 
Topik        : Observasi 
Tanggal    : 25 Januari 2016 
Tempat    : Rumah Ibu Paniyem 
Waktu     : 16.30 
 
Salah satu cara yang di utamakan dalam keluarga Ibu Paniyen dalam 
pendidikan moral anaknya yaitu mengenai pendidikan ibadah, pendidikan ibadah 
di dalam keluarga Ibu paniyem dimulai dari bangun pagi sampai menjelang tidur 
kembali pada malam hari.Semua kegiatan ini dilakukan tidak terlepas dari 
tanggung jawab orang tua untuk selalu mendidik, melatih dan membiasakan anak 
sesuai dengan ajaran Islam. Meskipun pengetahuan tentang agamannya masih 
kurang, dan belum mampu memberikan keteladanan shalatdengan baik, namun 
Ibu Paniyem selalu berusaha untuk mendidik anaknya dengan baik agar menjadi 
anak anak yang mempunyai moral yang baik. 
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FILE NOTE 
Kode       :015 
Topik      : Observasi 
Tanggal  : 7 Januari 2016 
Tempat   : Rumah Bapak Imam 
Waktu    : 17.00 
 
Bapak Imam menegaskan bahwa orang tua sangat berperan dalam 
membentuk akhlakul karimah terhadap anak-anaknya, pembiasaan dapat 
dilakukan melalui beberapa cara, misalnya melalui suri tauladan, pembiasaan 
melakukan kegiatan bersama serta memberikan pengarahan dan bimbingan 
kepada anak-anaknya. 
Melalui suri tauladan, Bapak Imam memberikan contoh terlebih dahulu 
sebelum memerintahkan anak-anaknya untuk melaksanakan suatu ibadah, 
misalnya membiasakan diri untuk membaca Al-Qur’an setiap sesudah shalat 
magrib berjamaah. Dalam hal ini Bapak Imam memerintahkan anak-anaknya 
untuk membaca Al-Qur’an setelah shalat magrib, Bapak imam pun juga 
memberikan contoh seperti yang di perintahkan kepada anak-anaknya. 
Di samping hal tersebut Bapak Imam juga memerintahkan kepada anak-
anaknya untuk berbuat baik terhadap siapa saja, menyampaikan ilmu kepada 
orang yang belum tahu, serta mengikuti kegiatan-kegiatan yang bernuansa 
keislaman yaitu seperti TPA dan pengajian-pengajian di daerah setempat. 
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Tabel Data Orang Tua yang Mempunyai Anak Remaja 
 
No Nama  Pekerjaan Umur  
1 Ibu paniyem Buruh 39 
2 Bp. Suratno PNS 59 
3 Bp. Supardi Guru 55 
4 Bp.Imam PNS 43 
5 Bp. Wakidi Petani 40 
6 Ibu Surati Pedagang 42 
7 Bp. Tarmuji PNS 62 
8 Ibu Darti Buruh 45 
9 Bp. Suyono Buruh 45 
10 Bp. Wiknyo Petani 55 
11 Ibu Nurwanti Wiraswasta 35 
12 Bp. Sutarno Buruh 45 
13 Bp. Sutadi PNS 53 
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